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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No: 158 Tahun 
1987 dan No: 0543b/U/1987. Terdapat sejumlah istilah dan kosakata yang berasal 
dari bahasa Arab dengan huruf hijai’yyah ditransliterasi kedalam bahasa Indonesia 
dengan menggunakan huruf latin. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Tsa s es (dengan titi di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ kh ka dan ba 
د Da d de 
ذ Dzal z zet 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
ش Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titi di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik  
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
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ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
و Mim N em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ه Ha h ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ي Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Huruf Tanda Huruf 
َ ا A ي ئ Ai 
َ ا I ي ئ Ii 
َ ا U ي ئ Uu 
Contoh: 
    َفْي ك : kaifa 
      لْو ه : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan huruf Nama Huruf Nama 
 َي...َ/  َ ا... Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas 
ي ئ Kasrah dan ya i i dan garis di atas 
و ئ Dhammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتا  م   : maata  َ َمْي ل  : qiila 
َْئ  م  ر  : ramaa   َتْو  م ي  : yamuutu 
4. Ta Marbutah 
Translitersi untuk Ta marbutah ada dua, yaitu Ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhomah. Ta marbutah harakat fathah, kasrah, 
dan dhammah, transliterasinya [t]. Ta marbutah harakat sukun, transliterasinya [h]. 
Ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan [ha]. 
Contoh: 
َْم فْط  َلأا  َة  ضْو  ر  : raudah al-atfal   َ ة  مْك  حْن ا  : al-hikmah 
َ ةه  ضا فن ا  َة نْي  د  مْنا  : al-madiinah al-faadilah  
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 َئ()  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. )ئ( bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului 
oleh huruf kasrah )ِئ(, ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
ا نَّب  ر  : rabbanaa   َْن اََّك  ح   : al-haqq 
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انْي َّج ن  : najjainaa 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 َصْمَّشْن ا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َةن  سْن  سهْن ا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْو  ر  ْمأ ت  : ta’muruuna   َعْو نْن ا  : al-nau’ 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Sitiit Sumarni 
Nim  : 40200115021 
Judul : Integrasi Budaya Islam Dengan Budaya Lokal Dalam 
Upacara Perkawinan di Batiling Desa Batara 
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep 
 
Skripsi ini adalah studi tentang Integrasi Budaya Islam Dengan Budaya Lokal 
Dalam Upacara Perkawinan di Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang 
Kabupaten Pangkep rumusan masalah adalah 1) Bagaimana pelaksanan budaya lokal 
dalam upacara perkawinan di Batilingi Desa Batara Kecamatan Labakkang 
Kabupaten Pangkep 2) Bagaimana integrasi budaya Islam dalam upacara perkawinan 
di Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang Kebupaten Pangkep 
Penelitian ini merupakan penelitian budaya, dengan menggunakn pendekatan 
atropologi, pendekatan agama, pendekatan budaya, pendekatan sosiologi. Cara 
memperoleh melalui studi lapangan dengan melakukan obeservasi, wawancara dan 
dokumentasi.  
 Berdasarkan hasil penelitian maka penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
upacara perkawinan di Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang Kabupaten 
Pangkep melalui beberapa proses dan tahapan mulai dari proses sebelum nikah 
(Mamanu-manu,) Ma’duta atau Assuru (Lamaran), Mappattuada atau 
mappasiarekkeng (mengikat janji) Tudang Penni atau Amata-mata korongtiggi 
(Malm Paccing) dirangkaikan dengn pembacaan Barazanji, Integrasi budaya Islam 
dalam upacara perkawinan yaitu pada acara mapaccing acara khatam alquran dan 
tahap nikah yang terdiri dari beberapa rangkaian upacara, yang pertama upacara 
erang-erang, akad nikah, dan Mappasikawara, setelah proses udah nikah yanitu 
proses resepsi  Walimah, salah satu contoh salam upacara akad nikah terdapat 
pembacan ayat suci alquran dan khutbah nikah. 
Dari beberapa kesimpulan di atas maka peneliti memerikan rekomendasi 
kepada jurusan SKI agar acara-acara budaya yang ada di Sulawesi Selatan bisa 
diinventarisasi dengan baik. Kedua kepada pemerintah agar budaya Islam ini bisa 
menjadi destinasi budaya.  
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Budaya lokal adalah adat istiadat yang berciri lokal, yakni keaktivan lokal 
yang berlaku secara khusus dikalangan masyarakat Makassar, membedakannya 
dengan masyarakan di daerah lain. Perkembangan budaya juga dapat dipahami 
sebagai pengembangan warisan tradisi sosial sebagai jalan hidup berisi aturan hidup 
kehidupan bermasyarakat. Budaya lokal di Indonesia tercermin dari keragaman 
budaya dan adat istiadat dalam masyarakat.
1
 
Sesungguhnya ajaran Islam tidak menolak perkembangan kebudayaan dan 
adat istiadat dalam kehidupan masayarakat, sepanjang kebudayaan dan adat istiadat 
tersebut tidak bertentangan dengan jiwa dan norma-norma agama Islam hanya 
menolak adat istiadat dan kebudayaan masayarakat yang mengandung unsur-unsur 
kepercayaan atau paham yang tidak sesuai dengan ajaran prinsip Islam. Kedatangan 
Islam berikut hukumnya bukanlah bertujan untuk membongkar adat istiadat dan 
kebudayaan yang telah ada dan yang telah dimiliki oleh umat manusia sebelumnya 
akan tetapi kedatagan Islam lebih kepada untuk mengarahkan kehidupan manusia 
menuju kehidupan yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam.  
Dalam pelajaran sejarah masayarakat Islam Indonesia, Aktualisasi nilai-nilai 
Islam berlangsung mengikuti irama berbagai macam nilai-nila kebudayaan lokal yang 
pluralis dan membentuk stukturmasayarakat yang berbeda-beda sesuai dengan 
kondisi budaya setempat, tidak terkecuali dalam upacara perkawinan, kepercayaan 
                                                             
1
Muh.Ilham, Budaya Lokal dalam Ungkapan Makassar dan Relevansinyadengan  Sarak, 
(Cet, IMakassar:Allauddin University Press, 2013), h.16. 
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semacam itu berlanjut pada masa pasca Islam dan masih dapat di temukan sampai 
sekarang.
 
Pelaksanaan upacara pernikahan disetiap daerah memiliki keunikan tersendiri 
serta dipengaruhi oleh faktor agama yang dipeluk oleh masyarakat. Di Sulawesi 
Selatan pada umumnya dan Pangkep khususnya, ajaran dan kaidah agama Islam 
sangat berpengaruh terdahap corak dan tata cara pelaksanaan pernikahan. Hal ini 
memperlihatkan sesuatu realitas lain bahwa terdapat korelasi yang erat antara agama 
dan adat dalam perkawinan.
2
 
Upacara pernikahan dilakasanakan berdasarkan tradisi tiap-tiap suatu daerah 
yang merupakan hal sakral dan suci sebab berkenan dengan ajaran agama. 
Adakalanya beberapa daerah tertentu mempunyai tata cara perkawinan yang hampir 
sama namun demikian tiap-tiap daerah menampakkan nuansa-nuansa yang spesifik 
sehingga tetap menunjukkan perbedaan yang nyata. Upacara pernikahan masayarakat 
Bugis-Makassar, merupakan hal yang mengandung lebih banyak perwujudan 
simbolis maupun formal dari kepentigan ini, contohnya saja, acara pernikahan acap 
kali menjadi semacam arena dimana hubungan hirarkis dan kompetitif digelar secara 
temporer. Acara tersebut juga menjadi ajaran utama dimana standar yang berlaku 
untuk menakar status diubah dan dipertegas. Dan bagi mereka, acara perkawinan 
menjadi tempat yang paling jelas mempertontokan standar-standar baru dalam status 
sosial.
3
 
                                                             
2Hasriana, “ Integrasi Budaya Islam dengan Budaya Lokal dalam Upacara perkawinan di 
Kabupaten  Pangkep”, Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora, 2010), h. 2. 
3Hasriana, “ Integrasi Budaya Islam dengan Budaya Lokal dalam Upacara perkawinan di 
Kabupaten Pangkep”,.skripsi 
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Pernikahan adalah naluri hidup bagi manusia, hal mana merupakan suatu 
keharusan bahkan merupakan kewajiban sebagai setiap orang yang sanggup untuk 
melaksanakannya. Pernikahan adalah akad atau perikatan yang menghalalkan 
hubungan kelamin antara laiki-laiki dan perempuan dalam rangka mewujutkan 
kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi ketentraman serta rasa sayang dengan cara 
yang diridhai oleh Allah swt
4
. Pernikahan seoranag dapat membentuk rumah tangga 
yang sakinah mawaddahwarahmah, bahagia dan sejahtera. Perrnikahan sangat 
dianjurkan dalam agama Islam, bagi mereka yang mempunyai kesanggupan. 
Pernikahan adalah perintah dari Allah dan Rasulullah swt. Allah SWT berfirman 
QS.AAn-Nur 24/32.
5
 
 ِم ُ َّاللَّ ُمِهِنُْغي َءاََرُقف اُىنىَُكي ْنِإ ْمُكِئاَمِإَو ْمُكِدَابِع ْنِم َنيِحِلا َّصلاَو ْمُكْنِم ىَمَايلأا اىُحِكَْنأَو ِهِلَْضف ْن
 ٌميِلَع ٌعِساَو ُ َّاللََّو٢٣  
Terjemahanya: 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantra kamu dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hambamu yang perempuan jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah aha luas (pemberian-Nya) lagi maha 
Mengatahui.
6
 
 
Hadis yang diriwayaatkan oleh Ibnu Majah bahwa nabi memberikan 
anjuran kepada umatnya dan bahkan terkesan bebagi ancaman kepada yang 
tidak mau melaksanakan pernikahan. Hadis tersebut yang artinya 
 
                                                             
4
Abd. Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat (Cet. I; 
Makassar: Indobis publishing, 2006), h.1 
5
Abd. Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Srlatan dan Sulawesi Barat, h.2 
6
Departemen Agama RI Alquran dan terjemah (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah 
Alquran, 1978), h. 32. 
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Menikah adalah sunnahku. Barangsiapa yang enggan melaksanakan 
sunnahku, maka ia bukan dari golonganku. Menikahlah kalian! Karena 
sesungguhnya aku berbangga dengan banyaknya jumlah kalian di hadapan 
seluruh ummat. Barangsiapa memiliki kemampuan (untuk menikah), maka 
menikahlah barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa karena 
puasa itu adalah perisai baginya (dari berbagai syahwat).
7
 
Bagi orang Bugis-Makassar pernikahan adalah bukan hanya peralihan dalam 
arti biologis, tetapi lebih penting ditekankan pada arti sosiologi, yaitu ada tanggung 
jawab baru bagi kedua orang yang mengikuti tali pernikahan terhadap masyarakat di 
Batiling Desa Batara KecamataLabakkang Kabupaten Pangkep. Oleh karena itu, 
perkawinan bagi orang Bugis-Makassar dianggap sebagai hal yang suci sehingga 
dalam pelaksanannaya dilaksanakan dengan penuh hikmat dan pesta yang meriah.
8
 
Pernikahan tidak saja melibatkan laki-laki dan perempuan yang kawin, 
melainkan kerabat kedua belah pihak dengan tujuan memperbarui dan memperdekat 
hubungan keduanya. di Desa, perkawinan biasanya berlangsung antara seseorang di 
sekitar tempat tinggal yang juga merupakan kerabat atau dengan orang lain tetapi 
dengan perantaraan seorang kerabat. Pernikahan merupakaancara terbaik untuk 
memasukkan seseorang yang sebelumnya bukan kerabat menjadi tennia tua laeng 
(bukan orang lain).
9
 
 
 
                                                             
7Abdul Qadir, “Pernikahan adalah fitrah bagi manusia”. https;/Alhmanhaj.or.id/3234-
Pernikahan-adalah-fitrah-bagi-Manusia.html.(20 Maret 2012) 
8
Abd. Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat (Cet. I; 
Makassar: Indobis publishing, 2006), h. ix. 
9
Abd. Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat (Cet. I; 
Makassar: Indobis publishing, 2006), h. x. 
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B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis dapat 
mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanan budaya lokal dalam upacara pernikahan di Batilingi 
Desa Batara Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep? 
2. Bagaimana integrasi budaya Islam dalam upacara pernikahan di Batiling 
Desa Batara Kecamatan LabakkangKebupatenPangkep? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada tinjauan tentang integrasi kebudayaan lokal 
khususnya pada pernikahan di BatilingDesa Batara Kecamatan Labakkang di 
Kabupaten Pangkep. 
2. Deskripsi fokus Penelitian 
Pernikahan pada masyarakat  di Batiling  Desa Batara Kecamatan Labakkang 
di Kabupaten Pangkep memilki keunikan tersendiri. Keunikan itu muncul dari 
proses-proses yang ada sejak perancanaan perkawinan itu sampai pada pelaksanaan 
perkawinan bahkan sesudah pernikahan tetap ada prsoses silaturahmi antar keluarga. 
 Penulis akan meneliti tentang bagaimana integrasi budaya Islam yang 
dipahami dengan budaya lokal yang sudah ada, budaya lokal itu pernikahan di 
Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang di Kabupaten Pangkep sehingga akan 
lahir sebuah analisa baru tentang integrasi budaya Islam dan budaya lokal, terutama 
budaya atau upacara adat pernikahan di Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang 
di Kabupaten Pangkep. 
D. Tinjauan Pustaka 
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Tinjauan pustaka merupakan salah satu bagian yang sangat penting dari 
penelitian untuk memperluas wawasan peneliti dalam menyusun skripsi sebagai hasil 
penelitian yang saya lakukan 
1. Abd. Kadir Ahmad dengan judul buku Sistem Perkawinan Di Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat. Tahun 2013. Dalam buku tersebut menguraikan 
tentang tradisi perkawinan di Sulawesi Selatan (Bugis-Makassar) serta tradisi 
perkawinan di Sulawesi Barat (suku Mandar ) dan sistem perkawinan dan  
syariat Islam. Perkawinan mempunyai arti yang sangat penting, bukan hanya 
sekedar untuk  memenuhi hasrat sexual. Perkawinan adalah salah satu cara 
untuk melanjutkan keturunan dengan dasar cinta kasih dan menjalani 
hubungan yang erat antara kedua keluarga. Antara suku bangsa dengan suku 
bangsa lainnya. Demikian hubungan perkawinan itu merupakan suatu jalinan 
hubungan yang tenguh dalam hidup dan kehidupan manusia. 
2. Hasriana dalam penelitiannya dengan judul Integrasi Budaya Islam Dangan 
Budaya Lokal Dalam Upacara Perkawinan di Kabupaten Pangkep. Penelitian 
dilakukan pada tahun 2010 (Skripsi). Hasil penelitiannya menguraikan bahwa 
Perkawinan merupakan sunnah  Nabi Besar Muhammad swt. Perkawinan 
dilakukan oleh sepasang yang mampu membinahi rumah tangga dan sudah 
baliq. Dalam upacara perkawinan dalam hal ini yang terjadi di Kabupaten 
Pangkep dimana pengaruh Islam terhadap kebudayaan, khususnya dalam 
upacara perkawinan cukup besar dan menonjol. Sebagaimana adat kebiasaan 
yang dulunya menyimpang, akibat pemahaman dan pengertian yang baik 
terhadap ajaran Islam, masyarakat berangsur-angsur mulai menyesuaikan adat 
kebiasaan mereka dengan adat kebiasaan Islam.  
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3. Jumarni dalam penelitiannya dengan judul Integrasi Islam Dengan Adat 
Upacara Pernikahan di Kelurahan Palattea Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 
Tahun 2016(Skripsi). Dalam skripsi ini membahas tentang prosesi adat 
pernikahan sebelum dan sesudah masuknya Islam di Kelurahan Palattae 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Suku Bugis adalah yang sangat 
menjunjung tinggi  harga diri dan martabat. Suku ini sangat menghargai 
tindakan-tindakan yang mengakibatkan turunya harga diri atau martabat 
seseornang. Bagi orang Bugis proses penimangan yang harus dilakukan oleh 
mempelai pria. Hal ini menunjukkan suatu upaya untuk menghargai kaum 
wanita dengan meminta restu dengan kedua orang tauanya,sebagaimana adat 
Bugis Bone ada beberapa tahap yang dilaksanakan dalam pernikahan seperti 
tahap pra-nikah, tahapan nikah  setelah. 
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditepatkan tujuan penulisannya 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengkajipelaksanan budaya lokal dalam upacara perkawinan di Batiling 
Desa Batara Kecamatan Labakang Kabupaten Pangkep 
b. Untuk mengkaji Integrasi Budaya Isalam dalam Upacara Pernikahan di Batiling 
Desa Batara Kecamatan LabakkangKebupatenPangkep. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada 
bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannya yang dapat menjadi salah 
satu sumber referensi dalam mengkaji suatu tradisi khususnya Upacara Perkawinan 
yang lebih mendalam dan untuk kepentingan ilmiah lainnya. 
b. Kegunaan praktis 
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan 
budaya lokal di Kabupaten Pangkep pada khususnya, hasilnya juga dapat 
dimanfaatkan Masyarakat setempat untuk memperkenalkan Adat Istiadat Perkawinan 
yang masi di pertahankan oleh masayarakat setempat hingga saat  
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BAB II 
TUJUAN TEORITIS 
A. Konsep Integrasi  
Istilah integrasi berasal dari bahasa bahasa inggris yaitu integration yang 
berarti pembaharuan hingga menjadi kesatuan menjadi kesatuan yang utuh dan bulat. 
Integrasi juga berarti proses mengkoordinasikan berbagai tugas, fungsi dan bagian-
bagian, sedemikian rupa dapat bekerja sama dan tidak saling bertentangan dalam 
pencapaian sasaran dan tujuan  
Menurut Paul B. Hartono, integrasi yaitu proses pengembagan masyarakat 
yang mana segenap kelompok ras dan etnik mampu berperan secara bersama-
samadalam kehidupan budaya dan ekonomi. Integrasi dalam kebudayaan adalah 
penyusaiyan diantara unsur-unsurkebudayaan yang sangat berbedasehingga mencapai 
keserasian fungsi dalam kehidupan bermasayarakat.
1
 
B. Adat-Istiadat Masyarakat Bugis-Makassar di pangkep 
Adat-Istiadat adalah suatu budaya yang sangat tinggi, yang merupakan 
konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran sebagian besar dari warga 
suatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai,berharga, dan penting 
dalam hidup, sehingga dapat berpean dan berfungsi sebagai pedoman atau petunjuk 
yang memberi arah dan orientas kepada kehidupan warga masyarakat tersebut . 
Sistenm nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan abstrak dari 
adat-istiadat. Hal tersebut disebabkan karena nilai-nilai budaya merupakan konsep-
konsep yang hidup dalam pikiran sebagian warga suatu masyarakat, bangsa atau 
                                                             
1
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1986), h. 190. 
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komunitas manusiamengenai apa yang mereka anggap bernilai,  berharga dan penting 
dalam hidup sebagai suatu pedoman dalam menjalani kehidupan warganya.
2
 
Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dengan 
karakter dimiliki oleh masyarakat lain dalam hal nilai-nilai budaya merupakan 
pedoman atau pola tingkah laku yang menentu individu-individu bersangkutan dalam 
berbagai aktifitasnya sehari-hari. Perbedaan tersebut disebabkan oleh masyarakat 
dimana individu-individu tersebut bergaul dan berinteraksi. Wujud dari kolektif-
kolektif tersebut adalah terciptanya suatu kesatuan yang membentuk kebudayaan 
tersendiri yang mungkin ada persamaannya dengan daera lain. Namun dalam hal ini 
pasti ada perbedaan, spesifik yang menjadi ciri khas setiap daerah atau masyarakat . 
perbedaan sistem nilai-nilai budaya pada setiap masyarakat tersebut mengakibatkan 
adanya pandagan dan pola fikir yang berbeda pula mengenai cara dan strategi untuk 
mengejar prestasi baik di bidang agama, pendidikan, ekonomi, politik maupun 
hokum. 
Pada umumnya dalam suatu masyarakat apabilah ditemukan suatu tingka laku 
yang efektif dalam hal menanggulami suatu masalah hidup, maka tingka laku tersebut 
cenderung diulangi setiap kali menghadapi masalah yang serupa. Kemudian orang 
mengkomsumsikan pola tingkah laku tersebut kepada individu-individu lain dalam 
kolektifnya, sehingga pola pola itu menjadi mantap , menjadi suatu adat 
dilakasanakan oleh setiap warga masyarakat itu.  
Dengan demikian, banyak dari pola tingkah laku manusia yang telah menjadi 
adat-istiadat yang dijadikan miliknya sebagai hasil pengalaman dan proses belajar 
sehingga menjadi tradisi. 
                                                             
2
Koentjaraningrat, PengantarIlmu  Antropologi (Jakarta: Aksara Baru,1986), h.191. 
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Masyarakat Bugis di batilingDesa Batara Kecamatan Labakkang Kabupaten 
Pangkep, adalah masyarakat yang memiliki nilai budaya yang tinggi, sehinggah 
menjadi suatu tradisi yang turun-temurun dari satu generasi kegenerasi berikutnya. 
Tradisi atau adat-istiadat masyarakat  Batiling Desa Batara dihormati, karea ia begitu 
dianggap bernilai, berharga, sehingga dapat berfungsi sebagai pedoman yang 
memberi arah dan orientas terhadap  masyarakat. Kepatuhan dan ketekunan 
masyarakat Bugis Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang terdapat adat-
istiadatnya, dapat dinilai dari beraneka ragamnya sistem adat-istiadat yang sering 
diperaktekan antara lain: adat-istiadat dalam suatu perkawinan. Adat-istiadat dalam 
menyabut kelahiran bayi, adat-istiadat dalam tradisi turung sawa. Panen, adat-istiadat 
dalam menghadap dan mengusus orang meninggal, dan adat-istiadat dalam 
meneyebarkan agama Islam, seperti Maulid Nabi, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa masyarakat khususnya 
masyarakat Bugis di Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang Kabupaten 
Pangkep, Memiliki adat-istiadat tersendiri yang dianggap bernilai dan berfungsi 
dalam memberi arah pada kehidupan warganya. 
C. Konsep Islam Tentang Perkawinan 
1. Pengertian perkawinan dalam Islam  
Sebelum penelitian mengemukakan  pengertian perkawinan terlebih dahulu 
akan menguraikan arti ajaran agama Islam. Ajaran agama Islam dapat 
mengkelompokkan kedalam dua kelompok. Pertama berupa poko “akidah”, yaitu hal-
hal yangmenyakut kepercayaan, keimanan, dan keyakian, misalnya; percaya kepada 
Allah, Malaikat, Wahyu, Rasul-Rasul, Kitab Suci, dan hari kiamat, yang harus 
dipercayai, diimani, dan diyakini kebenarnya. Kedua, yang berupa pokok syariah dan 
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syari’at yang bersipat pokok-pokok peraturan amaliah atau sikap tindak, perbuatan, 
manusia, sehubung dengan hubungannya dengan alam dan makhluk 
lain.Kesemuaannya itu dapat ditemukan dalam mazhab, kita suci umat Islam , yang 
menjadisumbersegalah sumber hokum bagi umat Islam. 
Pengertian ajaran agama Islam, penulis dapat membagi dua yakni,ajaran dan 
Islam. Ajaran adalah tuntutan syariat Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw, yang 
berupa Al-Qur’an dan Al-Hadis.sedangkan Islam dalam agama diajarkan  oleh Nabi 
Muhammad saw. 
Pengertian ajaran Islam secara etimolongi adalah tatanan ilahi yang dijadikan 
yang menjadi penutup syariat., dari syariat-syariat sebelumnya juga sebagai tatanan 
kehidupan yang paripurnadan hakiki serta meliputi seluruh aspeknya. Allah swt. 
Telah meridhai Islam untuk menata manusia dengan al-Khalik, alam, makhluk, dunia, 
akhlak, masyarakat isteri, anak, pemerintah, dan rakya. Juga menatah seluruh 
hubungan yang dibutuhkan oleh manusia. Penataan Drsini didasarkan dengan 
ketaatan dan keikhlasan dam beribadah kepada Allah swt. Serta pelaksanaan segalah 
ibadah yang dibawa oleh Rasulullah saw.
3
 Selanjutnya pengertian perkawinan secara 
ta’rif ialah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban 
serta tolong-menolong  antara seornag laki-laki dan seorang perempuan yang bukan 
mahrum.
4
 Sedang menurut para ajaran sejarah Islam ada bermacam-macam pendapat 
tentang pengertian perkawinan, diantaranya: 
a. M. Idris Ramulyo,  berpendapat bahwa: perkawinan adalah menurut Islam adalah 
suatu perjanjian suci yang kuat dan kokoh untuk hidup secara sah antara seorang 
                                                             
3
Abd. Rahman An-Nahwil, TarbiyahIslamiyhahWasalibuhu. ter oleh  Harry Nur Ali dengan 
judul, Prinsip-prinsip Islam dan Metode pendidikan Islam,( cet. I, .Bandung dipenogoro, 1989), h.31 
4
Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Cet,XXVII, Sinar, Baru Al-Gansindo, 1994), h. 374. 
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laki-laki dan seorang permpuan dalam membentuk keluarga yang kekal, santun 
menyantuni,  kasih mengasihi, aman tentrambahgia dan kekal.
5
 
b. Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, berpendapat bahwa: Perkawinan adalah aqad antara 
seorang laki-laki untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yang diatur oleh 
syariat.
6
 
c. NazaruddinThaha, berpendapat bahwa: Perkawinan adalah perjanjian dan ikatan 
lahir batin antara seoerang laki-laki dan seorang perempuan yang dimaksud untuk 
hidup bersama berumah tangga dan untuk keturunan serta harus dilangsungkan 
memenuhui syariat-syariatnya menurut Islam.
7
 
d. H. Sulaiman Rasyid, berpendapat bahwa: Perkawinan adalah aqad yang 
menghalakan dan membatasi hak dan kewajiban serta pertolongan antara seorang 
laki-laki dan seoerang perempuan yang antara keduanya bukan mahrim.
8
 
Dari sekian pendapat tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian perkawinan adalah suatu amalan yang menghalakan hubungan antara laki-
laki dan permpuan menurut syariat atau ajaran Islam yang bersumber pada alquran 
dan sunnahRasulullah saw. 
 
 
 
 
                                                             
5
Idris Ramulyo, Beberapa Masalah Tentang Hukum Acara Pengadilan Agam dan Hukum 
Perkawinan Islam. (Jakarata: Ind. Hill Co,.1985), h. 174. 
6
.H. Muhammad Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam.(Jakarta: Hidakarya Agung, 
1981,(Cet IX), h.1. 
7
NazaruddinThaha, Pedoman Perkawinan Umat Islam, Jilid I. (Cet. I, Jakarta, h. 198. 
8
Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Cet. XXVII, Sinar Baru Al-Gansindo, 1994) h. 355. 
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2. Dasar dan Tujuan Perkawinan  
 Telah diketahui bahwa ajaran Islam adalah tuntunan atau nasehat. Oleh itu 
perkawinan adal Islam, juga merupakan suatu tuntunan Islam yang memberikan 
pandagan tatacara pelaksanaan ibadah nikah kepada setiap makmin untuk memasuki 
pintu rumah tangga berdasrkan nilai-nilai agama Islam. Karena itu dimaksudkan oleh 
penulis yakni kawin dalam Islam. 
Berbicara tentang dasar atau pondasi, ibarat suatu bangunan adalah bahagian 
yang terpentingyang merupakan sumber kekuatan dan kokohnya bangunan tersebut. 
Misalnya suatu pohon, akar itu adalah dasarnya. demikian pula halnya sebuah rumah 
tangga tampa adanya ikatan perkawinan maka rumah tangga itu akan bertahan lama. 
Dasar perkawinan tercantum dalam ayat suci alquran dan hadis Nabi. 
Sedangkan tidak perlu diragukan lagi berdasarkan firman Allah Swt. Q.S, 
AdzDzariyat/51:49 
             
Terjemahanya:  
Dan segalah sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat akan kebersamaan Allah.
9
 
Tujuan perkawinan ini, sudah menjadi koadrat Tuhan bahwa dengan jenis 
kelamin yang berlainan mempunyai daya tarik antara satu dengan yang 
lainnya,sehingga timbullah hasrat untuk hidup bersama. Dalam pikiran orang, ada 
factorutama dalam hidup bersama itu yang merupakan kebutuhan seksual dan yang 
lainnya. 
                                                             
9
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti, 1992, 
h. 862. 
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Selanjutnya dalam membicarakan masalah tujuan perkawinan ini, ada baiknyapenulis 
terlebih dahulu mengemukakan beberapa pendapat para sarjana yakni sebagaiberikut: 
1. WijonoDikuro SH, dalam bukunya Hukum Perkawinan di Indonesia,antara 
lain mengatakan bahwa: “hal bersetubuh ini merupakan factor pendoronyang 
penting untuk hidup bersama tidak dengan keinginan mendapat anak 
turunannya sendiri maupun hanya ingin memenuhi hawa nafsu belaka.
10
 
2. Koetjaraningrat dalam bukunya, Beberapa Pokok Antropologi 
Sosial,mengatakan bahwa perkawinan yaitu suatu saat peralihan yang penting 
padatipe-tipe dari semua manusia diseluruh dunia, adalah saat peralihan dari 
tingkathidup remaja ketingkat hidup rumah tangga yakni perkawinan 
dipandang darisusut kebudayaan manusia, maka perkawinan merupakan 
pengatur kelakuanmanusia yang bersangkut paut dengan kehidupan sexnya, 
yaitukelakuankelakuan sex, terutama persetubuhan.
11
 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka tujuan pokok daripada 
perkawinanantara lain: 
a. Untuk memenuhi kebutuhan jasmami dan rohani 
Pada hakekatnya awal mula dikenalnya perkawinan pada manusia karena 
adanya dorongan atau tuntukandari kebutuhan jasmani dan rohani seseornang, 
yakniuntuk memenuhi kebutuhan seksualnya. Juga perlu dipahami bahwa seks 
bagikehidupan manusia adalah suatu faktor yang sangat penting peranannya. 
                                                             
10
Dr. R. WirjonoProjodikuro SH, Hukum Perkawinan di Indonesia, sumur, (Bandung: graha 
ilmu 1967), h. 3. 
11
Koetjaraningrat,beberapa pokok Antropologi Sosial, Dian rakyat, (Jakarta: aksra baru, 
1967), h 90. 
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Berbagai akibat dorongan seksual ini baik dengan secara sadar maupundengan 
hanya naluri saja, ia harus kawin. Dengan kata lain bahwa untuk memenuhikebutuhan 
seksualnya itu maka ia harus mengadakan kerjasama antara satu denganyang lainnya 
atau dengan kata lain lawan jenisnya, untuk melaksanakan maksudnyaitu yang sama 
sekali tidak boleh dilaksanakan tanpa didahului dengan ikatanperkawinan atau nikah. 
Bagi siapa saja yang melakukannya tanpa didahului dengannikah maka orang tersebut 
sudah melanggar peraturan, baik ditinjau dari segi hukum,peraturan adat, maupun 
ajaran agama utamanya agama Islam yang mana  perbuatantersebut dikenal dengan 
istialah zina, yang menurut ajaran agama Islam hukumnyaharam. Sedang menurut 
sunnahRasulullah Saw, seseorang yang memenuhipersyaratan untuk melangsungkan 
perkawinan, maka hukumnya adalah wajib. Hal inibertujuan untuk menghindarkan 
diri dari segala perbuatan tercela. 
Dengan demikian perkawinan dalam Islam adalah suatu perkawinan 
yangmenurut syariat Islam disamping menjauhkan diri dari dosa, mengikuti 
sunnahRasulullah Saw. Dan juga memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Sebab 
menikahbagi seorang muslim adalah pintu utama dalam memasuki sebuah rumah 
tanggasebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. 
Seorang pemuda bila mana sudah menikah maka sifat kedewasaannya lambat 
laun akan semakin nampak. Hal ini dikarenakan oleh setiap manusia yang lahir 
ditakdirkan bersamaan dengan sifat kepemimpinannya. Manusia akan mampu 
membedakan hak dan kewajibannya. Apalagi yang telah menempuh jenjang 
pendidikan, utamanya pendidikan agama Islam. 
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b. Untuk mendapakan cinta dan kasi sayang 
Dalam kamus bahas Indonesia, kata cinta berarti suka sekali,terpikat (laki-laki 
dan perempuan).
12
 Sedangkan kasi sayang  adalah dua insane yang saling mengasihi, 
saying menyayangi, memberinya kepuasan, saling percaya antara satu dengan yang 
lainnya. Perkawinan tidak di dasar cinta atau kasi sayang, maka rumah tangga 
tersebut tadak  akan tidak tahan lama. Sehingga lambat laut akan terjadi yang 
namanya talak atau perceraian. Semuanya disebabkan oleh karena kurangnya 
pengetahuan apa arti nikah menurut Islam. 
Untuk mencapai tujuan yang dimaksud tersebut, sebagai muslim dituntutuntuk 
memiliki kepribadian yang utama yakni kepribadian muslim.Kepribadian muslim 
menurut Drs. Ahmad D. Marimba adalah kepribadianyang seluruh aspeknya baik 
tingkah laku luarnya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupunfalsafah hidupnya dan 
kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan, menyerahkan diri kepada-
Nya.
13
 
Dengan terbentuknya kepribadian tersebut maka terwujudlah suatu 
harapanuntuk membina keluarga yang sakinah menurut tuntunan Rasulullah Saw. 
Jadipengertian cinta dan kasih sayang bukan hanya terbatas pada suami isteri saja 
tetapimeliputi seluruh keluarga, sedangkan cinta tanpa kasih saying, penulis yakni 
rumahtangga itu tidak akan bertahan sebagaimana yang diharapkan 
c. Untuk melanjutkan keturunan 
                                                             
12
Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (cet. III, Jakarta: Balai Pustaka, 
1994), h. 190 
13
Ahmad D, Marimba, Pengantar Filsafah Pendidikan Islam. (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), h. 
68 
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Keturunan adalah faktor penting dalam rangka pembentukan umat Islam 
yaituumat yang menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan maksiat yang dilarang 
olehagama, dan mengamalkan syariat Islam dengan memupuk rasa kasih sayang 
didalamsesama anggota keluarga yang dalam lingkup yang luas. Juga dapat 
menimbulkankedamaian didalam masyarakat yang didasarkan pada rasa cinta kasih 
terhadapsesama Dengan melakukan perkawinan juga berarti bahwa seseorang muslim 
telahmengikuti dan menghormati sunnahRasulnya, dan melalui perkawinan akan 
dapatmembuat terang bagi keturunannya. 
Sebagaimana  telah dikemukakan  bahwa perkawinan adalah pengikat 
utamadalam hal dibolehkannya pemenuhan kebutuhan biologis (kebutuhan jasmani 
danrohani  atau seksual, sedang pemenuhan kebutuhan seksual itu sendiri adalah 
suatuhal yang mutlak untuk melanjutkan keturunan, maka dengan demikian 
perkawinanjuga adalah suatu hal yang penting dan utama bagi terpenuhinya suatu 
keturunan. 
Faktor keturunan ini juga merupakan salah satu segi yang menjadi 
tujuanperkawinan apalagi dengan mengingat bahwa masalah keturunan adalah 
termasuksifat naluri manusia itu sendiri, maka manusia harus melanjutkan 
keturunannya danhanya memungkinkan apalagi dalam mengadakan hubungan sexual 
dengan lawanjenisnya, yang selanjutnya dalam prosesnya sesuai dengan hukum 
peraturan baikperaturan hukum adat maupun peraturan hukum agama, harus terlebih 
dahulumengadakan perkawinan. Sebab dengan melalui perkawinan terdapat 
berbagaimacam ketentuan-ketentuan tentang penetapan hak dan status anak sebagai 
anak yang 
merupakan hasil dari perkawinan. 
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Dengan demikian maka jelaslah bahwa faktor melanjutkan keturunan 
iniadalah salah satu tujuan pokok perkawinan. 
3. Hukum dan Rukum Perkawinan Menurut Islam 
a. Hukum Perkawinan Menurut Islam 
Sebelum membahas lebih jauh mengenai hukum dan rukum perkawinan maka 
terlebih dahulu penulis akan mengemukakan pengertian pendidikn agama Islam. Hal 
ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan selanjutnya.  
  Pengertian pendidikan dalam kamus umum bahasa arab, mempunyai 3 arti 
sebagai berikutnya: 
  Pertam : raba-yarbu: yang berarti bertamba, dan tumbu 
  Kedua: rabiya-yarbadengan wazn(bentuk) khafy-yakhfaberarti menjadi besar 
  Ketiga: yarab-yarubbudengan wazn(bentuk) madda-yamuddu, berarti 
memperbaiki, mengusai urusan, menuntun, menjaga memlihara.
14
 
  Sedangkan menurut Drs.Ahamd D. Marimba menyebutkan bahwa: pendidikan 
Islam adalah bimbingan jasmami dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam 
menuju. Terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukurana Islam.
15
 Dalam 
pendidikan Islam, merupakan tujuan pokok adalah terbentuknya kepribadian muslim. 
Yaitu kepribadian yang mendasar pada Al-Qur’an dan sunna Nabi.  
  Selanjutnya hukum dan rukum perkawinan persyaratan yang matlak dan  
harus dipertahankan dalam syariat Islam. Sebagaimana ibadah lainnya, perkawinan 
                                                             
14
Abdurrahman An-Nahlawi, UsuluttarbiyatulIslamiyahWaAsalibuhu, terjoleh Harry, Noer 
Ali, dengan judul Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, cet. I, (Bandung: Diponegoro, 1989), 
h. 31. 
15
Ahmad D. Marimba, Pengertian Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: Al-Ma’arif  1987), h. 
23. 
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atau nikah tercakup didalamnya hukum dan rukum sebagai syarat sahnya akad nikah 
seperti muslim. 
  Oleh karena itu penelitian akan menguraikan satu persatu dari kedua hal yang 
disebutkan diatas sebagai bahan acuan dalam penelitian ini. 
1. Hukum perkawinan  
Sebelum mengemukakan hukum perkawinan terlebih dahulu menyebutkan 
pengertian hukum secara umum. 
Dalam kamus bahasa Indonesia kata hukum diartikel sebagai berikut: 
a. Peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat yang dilakukan oleh 
penguasa, pemerintahan atau otoritas. 
b. Undang-undang peraturan dan sebagainya untuk mengatur pergaulan hidup 
masyarakat. 
c. Patikan kaidah, peraturan mengenai peristiwa (alam dan sebagainya) yang tertentu.  
d. Keputusan (pertimbangan) yang ditepatkan oleh hakim, (dalam pengadilan). 16 
  Hukum Islam adalah keturunan-keturunan atau peraturan-peraturan yang 
berkenan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadis.17 
Dengan melihat uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa suatu pekerjaan dapat 
berjalan lancer atau segala aktifitas manusia dengan tidak membedakan golongan 
atau pangkat, kedudukan, ras, agama dan sebagainya dalam menjalani kehidupannya 
tidak akan mengalami hambatan apabila mempunyai suatu ketetapan hukum. Ibarat 
tanpa adanya batasan. 
                                                             
16
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka 1990), h. 359. 
17
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
pustaka 1990), h. 360 
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  Tentang hukum Islam, H Sulaiman Rasyid dalam bukunya Fiqih Islam, 
menjelaskan 5 (lima) kaidah hukum Islam yang mengatur tingkah laku manusia,yaitu: 
1. Fardh (wajib), yaitu perintah yang mesti dikerajaan, jika perintah itu dipenuhi 
(dikerjakan), maka yang mengerjakannya mendapatkan pahala; jika tidak 
dikerjakan, maka ia berdosa. 
2. Sunna(anjuran), yaitu anjuran yang  dikerjakan mendapatkan pahala jika tidak 
dikerjakan tidak berdosa. 
3. Haram (larangan) yaitu larangan keras, kalau dikerjakan berdosa jika tidak 
dikerjakan (ditinggalakan) menddapatkanpahal. 
4. Makruh (celahan) yaitu larangan yang tidak keras, kalau dilanggar tidak 
mendapatkan hukuman (tidak berdosa) dan jika ditinggalakan mendapatkan 
pahala.  
5. Mubah (jaiz), yaitu sesuai larangan yang boleh dikerjakan dan boleh pula 
ditinggalkan, kalau dikerjakan tidak dapat pahala juga tidak berdosa, kalau 
ditinggalakan juga tidak berpahala dab tidak berdosa.
18
 
 Dengan demikian hukum dalam Islam yang sebagaimana tercantum diatas 
sangatlah kompleks dan sempurna karena segala amalan manusia tertuang 
didalamnya. Baik yang menyangkut hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan 
dengan sesame manusia selaku khalifa Allah maupun hubungannya dengan alam 
semesta tidak terlepas dari hukum diatas. Hal inilah menambah keyakinan kita selaku 
muslim bahwa apa yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis sudah tidak perlu 
dirangkai lagi. Seperti yang ditegskan dalam surat Al-Baqarah ayat 2 (dua). Semua 
                                                             
18
H. Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam,(cet. XXVII, Sinar Baru Al-Gansindo, 1994), h. 1. 
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yang disebutkan oleh Allah Swt. Adalah mutlak adanya, artinya menyangkut dengan 
kehidupan manusia didunia dan akhirat.  
Selanjutnya hukum perkawinan adalah syariat dalam Islam yang bersumber 
pada Al-Qur’an dan sunnahRasulullah Saw. Sehingga dalam menjalankan amalan ini 
setiap muslim wajib memenuhi tuntutan agama Islam yaitu nikah menurut syariat 
agama Islam, sebab menikah itu merupakan ibadah. 
Adapun prkawinan dalam Islam benar-benar diatur dengan prinsip-prinsip 
Islam yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Hukum nikah tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Jaiz, (diperbolehkan), ini asal hukunya. 
2. Sunnat, bagi orang yang hendak serta mampu memberi nafkah dan lain-lain. 
3. Wajib, bagi orang yang mampu memberi nafka dan takut tergoda pada 
kejahatan. 
4. Makruh, bagi orang yang tidak mampu memberi nafkh. 
5. Haram, bagi orang yang berniat menyakiti perempuan yang dinikahinya.19 
Dari kelima hukum Perkawinan tersebut penulis akan menjelakan satu persatu 
sebagai berikut; 
1. Jaiz (dibolehkan), ini asal hukumnya. 
 Mengenai pengertian jaiz dalam hukum perkawinan, peneliti hanya 
memutuskan pembahasan pada perempuan yang dipinang dan selanjutnya akan 
dinikahi, pengertian jaiz itu boleh dilakukan bias juga tidak tergantung dari pribadi 
seseorang, asalkan saja dalam meminang tersebut tidak terdapat hal-hal yang dapat 
                                                             
19
H. Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam,(cet. XXVII, Sinar Baru Al-Gansindo, 1994), h. 38 
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menimbulkan kesalah pahaman sebab dapat menimbulkan dampak negatif kepada 
orang yang dipingit tersebut. 
2. Sunnat, bagi orang yang berkehendak serta serta mampu memberi nafkah dan 
sebagainya. Sebagaimana penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa sunnat adalah 
dikerjakan terpahala, ditinggalakan tidak berdosa, maka dalam hukum perkawinan 
sunnat pun demikian.  
Sesunggunya sunat itu dikatakan bahwa apabila kita tinggalaknnya tidak 
berdos, namun tidak sebagian seorang muslim perlu menyadari bahwa dalam hidup 
diduniaini yang paking memberi jaminanuntuk keselamatan akhirat adalah amalan 
sewaktu hidup didunia. Oleh karena itu dengan banyak mengerjakan amalan sunnat 
berarti ada nilai tambah bagi kita.  
   Dengan menikah berarti kita sudah mengikuti salah satu sunnahRasulullah. 
Dengan demikian Rasulullah saw. Akan akan mengakui sebagai golongan (utama). 
Sebenarnya jika tidak mau menikah, maka dengan tegas pula Nabi mengatakan kalau 
bukan dari bagian mereka. 
3. Wajib, bagi orang yang mampu memberikan nafka dan takut akan tergoda pada 
kejahatan (zina) 
   Bertolak dari pengertian wajib yang dalam perkawinan adalah 
disampingmampumemberikan nafkah baik lahir dan batin juga nafkah yang dimaksud 
adalah yang diridhai Allah swt. Juga takut terjerumus kejalan sesat yang ditunjukkan 
oleh syetan. Karena seseorang yang melakukan hubungan diluar nikah adalah 
termasuk perbuatan zina. Perbuatan zina tersebut akan terdampak negatif terhadap 
orang yang melakukan hal tersebut. 
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4. Makruh, bagi orang yang tidak mampu memberi nafkah. 
Makruh menurut syariat Islam adalah dikerjakan tidak apa-apa ditinggalkan 
mendapatkan pahala. Sementara sebuah perkawinan dikatakan apabila seseorang 
yang akan dinikahkan itu kurang mampu atau kurang persiapan. Misalnya belum 
mampu memberi nafkah secara lahir batin. 
5. Haram. Bagi orang yang berniat menyakiti perempuan yang di dinakhi.  
Perkawinan bukan hanya menghalalkan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan senata, tetapi untuk mencapai atau membina keluarga yang sakinah, 
penuh cinta dan kasih sayang atau mawaddahwarahmah. 
Agar tidak terjadi kekeliruan  dalam memilih calon pasangan hidup maka 
Rasulullah saw memberi pandangan kepada kita melalui salah satu hadis yang yang 
diriwayatkan oleh Abu HurairaraSebagi berikut: 
Abu Hurairah meriwayatkan hadis dari Rasulullah mengenai hal ini: 
 َي َْتبَِزت ِني ِّدلا ِتَاذِب َْزفْظَاف ،اَهِنيِدِلَو ،اَهِلاَمَجِلَو ،اَهِبَسَحِلَو ،اَهِلاَمِل :ٍَعبَْرِلِ َُةأْزَمْلا ُحَكْن َ َاد 
Artinya: 
“Wanita dinikahi karena 4 hal: hartanya, nasabnya, kecantikannya, dan 
agamanya. Pilihlah yang memiliki agama, maka kalian akan 
beruntung.” (H.R. Bukhari)20 
  Berdasarkan hadis tersebut, maka dalam memilih calon istri hanya dengan 
alasan cantik, hartawan dan bangsawan semata maka hanya mendatangkan aib dan 
celaka, sebab ketiga hal tersebut sifatnya relatif dan tergantung pada pergeseran 
waktu dan nilai, sedangkan dengan memilih agamanya akan menjamin kebahagiaan 
dunia dan juga keselamatan akhirat. 
                                                             
20
Zainuddin Ahmad Az-Zubadi, Terjemahan Hadis ShahihBukhari, (Semarang: PT Karya 
Toha Putra, 2007), h. 367. 
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  Untuk lebih jelasnya akan menguraikan secara lebih mendasar kepada 
keempat hal tersebut. 
1. Kekayaan  
Hamper semua manusia mengutamakan kekayaan dalam hidupnya di dunia ini, 
karena dengan harta derajat manusia akan terangkat dimata orang banyak. Sehingga 
dewasa ini memilih jodoh kekayaan adalah yang pertama. Seseoerang bahkan tidak 
memperdulikan lagi mengenai persoalan agama yang penting bagaimana bias ikut 
kaya. Ajaran Islam bukan berarti mengesampaikan harta, tetapi jaganlah karena 
dengan tujuan harta, aqidah jadi melayang. 
2. Karena Bangsawan  
  Penyakit bagi manusia adalah angkuh, sombong, takabbur ataupun ujub.  
dijadikan suatu alasan bagi setia orang yang menikahi putri bangsawan agar ikut 
menjadi bangsawan juga. Perkawinan yang mereka lakukan bukan dengan tujuan 
untuk mencapai keluarga sakinah tapi hanya memburu tahta, derajat dalam 
kedudukan. 
3. Kecantikan  
  Memang kecantikan adalah penting, namun kalau seorang memilih calon istri 
karena kecantikannya semata, maka sudah pasti rumah tanggah itu tidak akan 
bertahan lama, sebab kecantikan akan termakan oleh waktu dan nilai. Dengan 
pudarnya kecantikan maka sudah pasti rasa cinta pun hilang.  
4. Karena agamawan 
 Bagi seorang muslim memilih calon istri harus benar-benar yang agamawan. 
Karena perempuan yang bagus agamanya Rasullulah memberikan perempuan sebagai 
perhiasan dunia, yang dimaksud dengan hiasan pada hadis tersebut adalah perempuan 
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yang mapan agamanya, kedudukan dirinya sebagai istri, taqwa kepada Allah swt, 
mengikuti sunnah Nabi dan patuh terhadap suami serta semua tingkah lakunya 
mencerminkan nilai-nilai Islam. Dengan demikian tersebut baru dikatakan wanita 
salehah. 
 Dengan memiliki perempuan karena agamanya berarti terhindar dari hal-hal 
yang dapat mengadung perbuatan yang haram menurut hukum perkawinan. 
  Selain itu dalam syarat Islam sudah menjadi ketetapan atau sunnahRasulullah 
tentang perempuan yang haram dinikahi karena mahram. Dalam buku fiqih Islam H. 
Sulaeman Rasyid merinci tentang wanita yang haram dinikahiadalah sebagai berikut: 
 Tujuh (7) orang dari pihak keturunan 
1. Ibu dari ibunya (nenek) ibu dari bapak dan seterusnya sampai keatas. 
2. Saudara perempuan dari bapak. 
3. Anak dan cucu dan seterusnya kebawah. 
4. Saudara perempuan seibu sebapak , sebapak atau seibu saja. 
5. Saudara perempuan dari ibu. 
6. Anak perempuan dari saudara perempuan dan seterusnya. 
7. Anak perempuan dari saudara perempuan  dan seterusnya. 
 Dua (2) orang dari sebab menyusui 
1. Ibu yang menyusuinya. 
2. Saudara perempuan sesusuan. 
Sedangkan dari sebab pernikahan ada lima (5) orang yang haram dinikahi 
adalah sebagai berikut: 
1. Ibu istri (mertu) 
2. Anak tiri (apabila sudah campur dengan ibunya) 
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3. Istri anak (menantu) 
4. Istri bapak (ibu tiri) 
5. Haram menikahi 2 orang bila dikumpulkan bersama-sama, yaitu 2 perempuan 
yang ada hubungan, mahram, seperti 2 perempuan yang bersaudara, atau 
seorang perempuan dipermudahkan dengan saudaraperempuanbapakanya, atau 
anak perempuan saudaranya, dan saudara yang menurut ada hubungan mahram 
tersebut diatas. 
Agama Islam telah mengatur sedemikian rupa amaln yang memberikan 
pemisahan antara yang baik dan batil. Sekalipun kata telat diwajibkan untuk menikahi 
bagi orang yang mampu, namun tidak semua wanita boleh dinikahi. Kecuali yang 
tidak tercantum dalam penjelasan tersebut. Jadi dinyatakan haram apabila seorang 
laki-laki menikahi seorang perempuan yang disebutkan dalam ayat tersebut diatas. 
Apabilah perkawinan tersebut sudah terlanjur dengan alasan tidak mengetahui 
sebenarnya, maka setelah memahami, maka wajib baginya untuk memutuskan tali 
perkawinan atau bercerai secara syah sesuai syarat Islam bila mana tidak 
mengabaikan maka baginya adalah dosa besar. 
b. Rukum Perkawinan Dalam Islam 
Telah diketahui bahwa agama Islam adalah agama samawiatau disebut agama 
wahyu yang disampaikan oleh nabi yang terakhir yaitu nabi Muhammad Saw. 
Sebagai dasar untuk memisahkan mana yang hak dan mana yang batil. Islam 
merupakan tuntunan atau nasehat atau pelajaran kepada umat manusia umumnya. 
Bicara tentang rukun tentu sudah jelas bagi kita bahwa suatu amalan tidak 
syah bilamana salah satu rukunnya tidak ada. Karena itu rukun dalam perkawinan 
merupakan ketentuan yang harus terpenuhi dalam melangsungkan perkawinan. Syah 
 28 
 
tidak suatu perkawinan itu sangat tergantung pada rukungnya. Oleh karena itu dalam 
melangsungkan perkawinan itu sangat tergantung pada rukunnya. Oleh karena dalam 
melangsungkan perkawinan harus terpenuhi rukun-rukun sebagai berikut: 
1. Sigat (akad) yaitu wajib dan Kabul 
 Adanya dinyatakan syah apabila ada nafas nikah yang dimaksud ialah ijab dan 
Kabul. Ijab adalah perkataan wali dengan lafas “saya nikahkan para puteriku . . . . , 
sedangkan adalah ucapan penerimaan dari penganting laki-laki dengan lafas “ya, aku 
teriama mengawininya.
21
 
 Jika akad dalam perkawiana adalah rukun yang pertama yang menetukan syah 
tidak perkawinan. Hal ini terjadi kalau wali mengucapakanlafas seperti diatas dan 
langsung diterima oleh mempelai laki-laki . demikianlah penganting akad.  
 Dalam sigat bahasa bukanlah syarat utama, atau dikatakan syah kalau 
berbahasa arab. Yang penting bahasa yang digunakan tersebut jelas dan dapat 
dimegerti. Sedangakanlafas hijab disyaratkansegerah disambut dengan lafas Kabul. 
Apabila kedua lafas tersebut berselah waktu maka saksi belum mengiatkan atau 
belum mengatakan syah, sehingga ijab Kabul tersebut diulang samapai benar-benar 
baik. 
2. Wali  
 Wali adalah hukum nikah kedua, oleh karena itu perkawinan tanpa wali maka 
perkawinan tersebut dinyatakan batal. Mengingtpengating wali dalam perkawinan 
maka Rasulullah Saw. Memberikan penekanan terhadapanpenganting walinya dalam 
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H. Husain Bahreisj, Hadis Shahih Al-JumusShahih (Surabaya: CV. Karya Utama) h. 591 
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perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang 
bertindak untuk menikahinya.
22
 
Dari urusan tersebut dapat dikatakan bahwa kedudukan wali dalam 
perkawinan mutlak ada, sebab tanpa wali berarti perkawinan dinyatakan batal.  
Untuk lebih jelasnya tentang wali dalam perkawinan, maka berikut disebukan 
susunan wali: 
1.  Bapaknya  
2.  Kakeknya (bapak dari bapak perempuan) 
3.  Saudara laki-laki yang seibu sebapak 
4.  Saudara laki-laki yang sebapak 
5.  Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu bapak denganya 
6.  Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak denganya 
7. Saudara bapak yang laki-laki (paman dari pihak bapak) 
8. Anak laki-laki pamanya dari pihak bapaknya  
9. Hakim23 
Ketentuan nomor satu samapai nomor delapan, maka perwakilanya diserahkan 
kepada hakim. 
3. Dua saksi  
Yang dimaksud oleh dua orang saksi yaitu dua orang atau lebih yang adil 
untuk menghasilkan akad nikah.. 
Sebagaimana halnya akad dan wali dalam perkawinan, maka saksi juga 
termasuk hukum. Artinya tidak syah suatu perkawinan atau pernikahan jika tidak ada 
                                                             
22
Departemen Agama RI, Penyuluhan Hukum, (Jakarta: Balai Pustaka 1994), h. 182. 
23
H. Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam,(cet. XXVII: Sinar Baru Al-Gansindo, 1994), h. 383 
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saksi. mengenai pentingnya saksi tersebut Rasulullah saw. Menjelaskan suatu hadis 
yang diriwayatkan oleh Ahmad sebagai berikut yang artinya: 
Tidak syah nikah kacuali dengan wali dan dua saksi yang adil.
24
 
Dalam pengertian hadis diatas, saksi harus cukup dua orang yang 
harusbersikap adali. Oleh karena itu tidak semua orang dapat diterima menjadi saksi. 
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa saksi itu harus memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut: 
1. Orang Islam 
2.  Balig 
3.  Berakal  
4.  Merdeka  
5.  Laki-laki  
6.  Adil  
Dengan demikian kedudukan saksi dalam perkawinan benar-benar harus 
memiliki criteria diatas karena hal ini menyangkut masalah rukun. Orang yahudi dan 
nasrani dalam perkawinan sama sekali tidak diambil sebagai saksi. 
4. Mahar atau sedekah 
Mahar atau sedekah adalah sesuatu yang diberikan kepada seorang dalam 
rangka menghalakan hubungan sexual dengan permpuan tersebut. Mahar ini 
hukumnya wajib, berdasarkan firman Allah dalam QS. An-Nisa’ (4), ayat 25 yaitu: 
 
 …        ….. 
 
                                                             
24
H. Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam,(cet. XXVII, Sinar Baru Al-Gansindo, 1994), h. 383 
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Terjemahanya: 
. . . dan berilah perempuan (yang kamu nikahi) itu mas kawin dengan cara yang baik 
Berdasarkan ayat diatas, mahar itu sedekah termasuk salah satu rukun nikah 
yang dipenihi, karena tanpa mahar pernikahan dianggap tidak sayh atau batal. Jadi 
untuk syahnya perkawinan tersebut ada empat rukun nikah yang harus dipahami, 
yaitu keempat hal tersebut diatas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metodologi adalah suatu proses ilmiah yang mencakup keterpaduan antara 
metode dan pendekatan dilakukan yang berkenaan dengan instrument teori, konsep 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan untuk menemukan, menguji 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk 
mendapatkan data dan vaild dengan tujuan kegunaan tertentu yang digunakan dengan 
menggunakan suatu metode tertentu yang bersifat rasional, empatik, dan sistematik. 
Penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. 
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang telah ditetapkan, maka penelitian 
dilaksanakan di lapangan (field research), yakni  di Batiling Desa Batara Kecamatan 
Labakkang Kabupaten Pangkep. Masyarakat yang menetapkan di kelurahan ini, 
memiliki kearifan lokal yang spesifik sehingga menarik untuk diteliti. 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
didefinisikan sebagai suatu proses yang mencoba mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik mengenai komplesitas yang ada di dalam interiksa manusia.
1
 Penelitian 
kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis.  
                                                             
1
Sarwono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 
h.193. 
33 
 
 
 
 
2. Pendekatan Penelitian  
Dalam dunia ilmu pengetahuan makna dari istilah pendekatan adalah sama 
dengan metode, yaitu sudut pandang atau cara melihat dan memperlakukan sesuatu 
yang menjadi perhatian atau masalah yang dikaji. Bersama dengan itu maka metode 
juga mencakup berbagai teknik yang digunakan untuk melakukan penelitian atau 
pengumpulan data sesuai dengan cara melihat dan memperlakukan masalah yang 
dikaji. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Pendektan budaya, yaikni mendekati masalah-masalah yang akan dibahas 
mengkaji persoalan yang mengakut system nilai, kesenian, kebudayaan, dan 
Sejarah Adat pekawinan Desa Batara Kacamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. 
b. Pendekataan agama, berbicara mengenai pemahaman dan pelaksanaanajaran Islam 
maka tentu saja lazim dalam penelitian ini melakukan pendekatan agama atau 
biasa juga disebut produk kebudayaan merupakan salah satu unsur yang cukup 
pengaruh dalam kehidupan masyarakat, melalui pendekatan agama yang dianut, 
dari waktu kewaktu agama suatu kelompok masayarakat berbeda-beda amun 
dalam penerapannya terkadang sering bersingkretis dengan agama-agamayang 
dianut sebelumnya dan melahirkan budaya baru sesuai tempat agama itu 
berkembang. 
c. Pendekatan sosiologi, metode pendekatan ini berupaya memahami tradisi 
pernikahan dengan melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi 
adalah ilmu yang mempelajari stuktur sosial, proses sosial, dan perubahan-
perubahan yang terjadi pada manusia dalam kehidup sosialnya serta perananya 
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dalam suatu masyarakat. Dalam tradisi perkawinan terjadi interaksi diantara 
masyarakat yang terlibat didalamnya sehingga terjadi persamaan derajat dan 
terbangun rasa persaudaraan karena adanya kesamaan budaya.  
d. Pendekatan Antropologi, Ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 
kebudayaan. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai pengertian 
tentang makhluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk fisik, masyarakat 
dan kebudayaan sehingga diharapkan upacara perkawinansebagai bagian dari 
kebudayaan berbentuk tradisi dapat dilihat dari sudut pandang manusiasebgai 
salah satu asset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan dan dikembangkan 
oleh Mayarakat yang bersifat tidak terjadi kemusyrikan didalamnya. 
3. Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
subjektif mungkin dan menetapakan informasi yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan yang 
konkrit. 
Penetuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informasi 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan 
pememahaman yang dalam tentang tradisi perkawinan. 
a. Data Primer 
 Dalam melakukan penelitian lapangan penulis menggunakan data primer 
yaitu data atau informasi yang diambil secara langsung eoleh narasumber atau 
informan dalam hal ini yaitu remaja dan beberapa masayarakat setempat. 
35 
 
 
 
 
b. Data Sekunder 
Dalam melangkapi penelitian yang munggunakan data primer dibutuhkan data 
sekunder yaitu data yang tidak diambil secara langsung dari informan akan trtapi 
malalui dokumen atau buku-buku dalam melengkapi informasi yang dibutuhkan 
peneliti. 
4. Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan jenis-jenis data yang akan diteliti. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian field research merupakan teknik-teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dilapangan.  
a. Obeservasi  
Obesrvasi yaitu pengamatan secara langsung dimaksudkan untuk 
mengumpulkan fakta yang menggambarkan objek sebagai sasaran penelitian. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
pembahasan peneliti yang telah dipersiapkan sebelum terun kelapangan sehingga data 
yang diperolehdapat dipertanggung jawabkan. Wawancara ini ditujukan kepada 
penghulu atau imam desa serta kepada orang-orang yang mengetahui masalah yang 
dibahas, dengan metode ini pula maka penulis memperoleh data yang selengkapnya. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode studi kajian untuk mendapatkan hal-hal yang 
tersedia dalam bentuk dokumen (tertulis) yaitu sulit diperoleh melalui wawancara. 
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Dokumen yang dimaksud adalah segala yang berkaitan dengan kearifan lokal pada 
masyarakat Bugis-Makassar dalam perspektif antropologi. 
5. Tenik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telah ditepatkan. Dalam pengelolah data digunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data yang bersifat umum kemudian 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa data dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satudengan yang lainya kemudian 
menarik kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Letak geografis 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
   Sumber: Kecamatan Labakkang 
Wilayah Kecamatan Bolo dengan luas wilayah 98,46 km, memiliki 13 
desa/kelurahan. Dimana desa terluas adalah Batiling Desa Batara.Wilayanya sebagian 
besar merupakan tambak dan persawahan dan pantainya masi terlihat oleh mangrove. 
Batas-batas Kecamatan: 
Sebelah Utara   : Kecamatan Ma‟rang 
Sebelah Selatan  : Kecamatan Bungoro 
Sebelah Barat   : Kecamatan Bungoro 
Sebelah Timur  : Selat Makassar 
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2. Jumlah Penduduk 
Batiling Desa Batara memiliki jumlah penduduk sekitar 40.988 jiwa yang 
terdiri dari laki-laki dengan jumlah 19.214 jiwa dan perempuan berjumlah 21.774 
jiwa. 
TABEL 1 
  Rincian PendudukBatiling Desa Batara Tahun 2016 
NO Penduduk Berdasarkan Jumlah 
1. Jumlah penduduk 40.988 
2. Kepadatan penduduk 2,361.48 
3. Jumlah penduduk laki-laki 19.214 
4. Jumlah penduduk wanita 21.774 
5. Jumlah rumahtangga 9.537 
6. Jumlah rata-rata ART 8.57 
7. Jumlah kelahiran 90 
8. Jumlah kematian 50 
9. Jumlah penduduk dating 100 
10. Jumlah penduduk pergi 70 
11. Jumlah penduduk menurut Agama 
 Islam 
 Kristen Katolik 
 Kristen Protestan 
 Hindu 
 Budha 
 
34.878 
- 
8 
- 
- 
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 Lainnya - 
3 Pendidikan 
 Pendidikan adalah suatu proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melkalui upaya pengajaran dan 
pelatihan
1
. 
 Salah satu hal yang sangat penting dalam memajukan tingkat kecerdasan dan 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tongkat kecakapan. Tingkat 
kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada 
gilirannya akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengaan demikian 
penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan merupakan salah satu yang menjadi 
faktor utama dalam kehidupan terkhususnya lagi dengan pendidikan agama karena 
dengan adanya pendidikan maka segela tingkah laku manusia akan dapat terkontrol 
dengan baik.  
 Keadaan pendidikan di Batiling Desa Batara mengalami banyak perubahan 
dan mengalami banyak kemajuan di banding pada masa-masa sebelumnya.Pada masa 
dahulu masyarakat Batilig Desa Batara mempunyai pemikiran yang rendah, oleh 
sebab itu masyarakat terdahulu tidak dapat dipungkiri apabila masyarakat Batiling 
Desa Bataramempunyai pemikiran-pemikiran primitive. 
                                                             
1
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II; Balai 
Pustaka: Jakarta, 1993), h. 232 
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Batiling Desa Batara memiliki pelayanan pendidikan yang cukup memadai, 
untuk mengetahui tingkat pendidikan di Bataling Desa Batara data dilihat di table 
berikut ini: 
TABEL II 
 Tingkatan Pendidikan di Batiling Desa Batara Tahun 2016 
No Sekolah Jumlah Murid Guru 
Lk Pr Lk Pr 
1 TK Negeri 1 23 25 - 5 
2 TK Swasta 2 30 40 - 8 
3 SD Negeri 3 321 128 175 95 
4 SD Swasta - - - - - 
5 SMP Negeri 1 415 410 55 50 
6 SMA Negeri - - - - - 
7 SMA 
Swasta 
- - - - - 
8 MI Negeri - - - - - 
9 MI Swasta - - - - - 
10 MT Negeri - - - - - 
11 MT Swasta - - - - - 
12 MA Negeri - - - - - 
13 MA Swasta - - - - - 
14 SMK Negeri - - - - - 
15 SMK 
Swasta 
- - - - - 
16 Pondok 
Pesantren 
- - - - - 
Sumber: Kantor Camata Labbakang 
3. Kondisi Keagamaan atau Kepercayaan 
Masyarakat di Kelurahan Bontomate‟ne menganut ajaran Islam, dan tidak 
menutup kemungkinan di Batiling Desa Batara ada yang menganut agama selain 
agama Islam.Penganut agama di Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang 
Kabupaten Pangkep didominasi dengan agama Islam. Namun tidak dipungkiri ada 
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beberapa masyarakatnya yang beragama lain seperti agama Kristen, dan lain-lain 
yang bersifat kepercayaan menurut masyarakat di Batiling Desa Batara. Banyak nilai-
nilai kearifan lokal atau tradisi yang turut mewarnai ajaran agama mereka. 
Mengenai kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mereka tetap 
tingkatkan menurut ajaran agamanya segabagaimana terlihat pada yang mereka 
beragama Kristen 
Potensi keagamaan di Kecamatan Labakkang  yang sampai sekarang ini masih 
sangat menggembirakan. Hal ini juga dapat terlihat berkat adanya kerjasama yang 
baik, serta saling menghargai yang cukup baik antara pamerintah, ulama, 
pemukapemuka Agama, dan masyarakat serta antar umat beragama sehingga dengan 
demikian masyarakat dan pemerintah Labakkang berusaha semaksimal mungkin 
membangun dan mengembangkan sarana peribadatan dan lembaga-lembaga 
keagamaan lainya, baik berupa Mesjid maupun Mushollah yang merupakan sarana 
pembinaan nilai-nilai moral agama 
4 Pelaksanaan Budaya Lokal Dalam Upacara Perkawinan di Batiling Desa 
Batara Kacamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. 
Sebelum penulis memasukan pembahasan tentang perkawinan secara adat di 
Batiling Desa Batara Kecamatan Labbakang Kabupaten Pangkep terlebih dahulu akan 
di kemukakan bahawa perkawinan di Sulawesi Selatan hamper sama antara satu 
dengan yang lain, kalaupun ada yang sedikit perberbedaan maka yang berbeda 
bukanlah masalah prinsip. 
Adapun proses yang dilakukan dengan melaluai prosedur yang berjenjang 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Tata cara sebelum melamar secara resmi 
b. Tata cara melamar  
c. Tata cara mengikt janji 
d. Tata cara menjelang perkawinan 
e. Tata cara aqad nikah  
f. Tata cara sesudah aqad nikah berlangsung 
Untuk  lebih jelas penulis akan menguraikan satu persatu dari jenjang 
prosedur tata cara perkawinan tersebut: 
a. Tata cara sebelum melamar 
Seorang pria yang ingin mempersunting seorang perempuan, sebelum ia 
menyampaikan maksudnya kepada pihak perempuan tersebut terlebih dahul 
melakukan penyelidikan, apakah perempuan tersebut masi gadis atau sudah ada yang 
datang mendahului melamarnya, apakah ia berakhlak baik dan cocok untuk dijadikan 
ibu rumah tangga, dan hal-halnya yang perlu diteliti sehubungan dengan berlangsung 
perkawinan tersebut .biasanya pihak laki-laki mengerim utusan dari orang-orang tua 
untuk menjajaki keadaan perempuan yang akan dinikahi itu. 
Pertama-tama utusan mendatangi rumah tetangga sang perempuan untuk 
mengintainya secara langsung, maksud utusan mengintai secara langsung ialah untuk 
mengetahui tentang cacat atau tidak, sifat keibuan atau kekanakanakanya binal atau 
tidaknya dan seterusnya 
Tahap kedua setelah pengintaian dan penyelidikan, utusan melakukan 
penjajakan langsung kerumah perempuan sendiri.Disini utusan bertemu dengan 
keluarga perempuan dan memancing untuk membebarkan informasi yang dibutukan 
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sehubungan dengan keadaan gadis yang dimaksud.Peristiwa semacam ini, orang 
bugis menyebutnya dengan istilh mammanu-manu. 
Mammanu-manu.Manu dalam bahasa bugis yang artinya “ayam” mammanu-
manu artinya melangka seperti dua ekor ayam sabung yang sedang saling berhadap-
hadapan, masing-masing dalam posisi mengancang-ancang.Maksudnya kedua belah 
pihak (utusan dan keluarga perempuan) berlangka seperti dua ekor ayam sabung, 
saling jajak menjajaki keinginan masing-masing.
2
 
b. Tata cara melamar 
 Melamar dalam bahasa Bugis (Ma‟duta) Makassar (Assuro), menurut adat 
yang berlaku dalam budaya Bugis Makassar, laki-laki yang akan melamar seorang 
wanita, ia tidak boleh langsung memintanya kepada wali perempuan calonnya, tetapi 
harus memulai delegasi yang diutus untuk kepentigan tersebut. 
Merupakan proses yang paling menetukan untuk diterima atau tidaknya 
maksud baik kedatangan keluaraga mempelai laki-laki, dalam acara ini yang 
mengambil alih adalah orang yang paling dituakan dalam keluarga atau yang 
dimaksud tau toa
3
, sebagai orang sarat pengalaman, biasanya jumlanya tidak terlalu 
banyak sekitar 3-5 orang saja dalam pembahasannya pihak laki-laki mengutarakan 
maksud kedatangannya, apabila maksud kedatangan ditanggapi positif maka 
keduanya sepakat pihak mencari waktu untuk membicarakan kelanjutan pembicaraan 
kembali. Adapun gaya bahasa yang digunakan dalam dialog lamaran itu adalah gaya 
basah indah , berkias dan bersindir. 
                                                             
2
 Susan Bolyard Millar, Perkawinan Bugis: Refleksi Status Sosial dan Budaya di Baliknya, 
(Cet.I; Makassar: Ininnawa, 2009), h. 89. 
3
Sulaiman Rasjid, ,Fiqh Islam; Hukum Fiqh Islam (Cet. XIII; Bandung: CV Sinar Baru, 
1990),h. 90. 
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c. Tata cara mengikat janji 
Mengikat janji sudah lamaran diterima, oleh masyarakat Desa Batara disebut 
mappettu ada atau mappasiarekkengmaksud dari istilah diatas adalah penyelesaian 
akhir dari hasil-hasil yang telah dicapai pada perunding-perundingan sebelumnya dan 
pada masa pelamaran. Hal-hal yang menghendaki kata akhir dari kedua belah pihak 
adalah hal-hal yang berhubungan dengan mas kawin, penentuan waktu akad nikah 
dan jenis barang pemberian yang akan diserahkan oleh calan mempelai laki-laki. 
Keputusan lain yang diambil dalam fase mengikat janjiini adalah  menentukan 
hari/tanggal/bulan perkawinan. 
Setekah waktu perkawinan ditentukan, disusul pembicaran yang sifatnya 
insidentil, seperti pakaian yang dikenakan kedua mempelai, besar kecilnya pesta dan 
sebagainya. 
Menurut adat penganting wanita memiliki dua jenis pakaian penganting sigera 
dan seloyor 
“Singera” (Bugis) adalah sepasang pakaian mahkota yang biasa dikenakan 
oleh raja-raja di Bugis, yaitu topi yang bersulan emas, baju jubah yang terbuat dari 
benang sutera yang berhias dan sebilah keris yang terselip dipinggang. Inilah bentuk 
sinera yang digunakan oleh penganting laki-laki. Untuk penganting perempuan, 
modelnya sigeranya adalah berupa sanggul tinggi yang dibentuk menyerupai ekor 
melengkung dan dihiasi dengan hiasan-hiasan, orang Bugis menyebutnya dengan 
nama”simpolong Tettong”. Baju atau pakaian yang digunakan adalah baju  bodo. 
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d. Tata cara menjelang perkawinan  
Malam menjelang perkawinan disebut pula dengan malam „tudang penni” 
(Bugis) A‟mata-mata korongtigi (Makassar) merupakan malam puncak perhelatan 
dalam upacara perkawinan. 
Di batiling Desa Batara, acara tudang penni tersebut ditandai dengan beberapa 
kegiatan yaitu petama perawatan secara intensif kepada kedua mempelai dengan 
dibantu oleh Indo Botting (Juru Rawat Penganting) untuk mendadangi calon 
mempelai wanita.Indo Botting ini menjalangkan tugasnya sejak tiga hari sebelumnya 
Ini acara yang dilakasakan pada malam tudang penni tersebut berdiri atas: 
a. Pembacaan barazanji 
b. Mappaccing (memecar kuku) 
c. Acara khatam Al-Qur‟an 
Pada malam Tudang Penni, beberapa dari keluarga dekat sahabat karib 
diundang hadir dan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, dimulailah pembacaan 
barazanji oleh pengawai syara‟ji kalau para undangan telah hadir sesuai dengan jam 
yang ditentukan dimulailah pembacaan barazanji oleh pagawai syara‟ atau yang 
bertindak sebagai iman kampong dan sesudah itu dilakukan perjamuan yang 
dilanjutkan dengan “mappaccing”. Beberapa orang yang dimintai kesediaan mereka 
untuk melakukan pacci secara bergiliran mendatangi calon penganting yang sudah 
duduk mengenakan pacci pada tangganya.
4
 
                                                             
4
Amma Tuo (80 Tahun) Toko Masyarakat, Wawancara Batara 17 juni 2019 
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Daun pacci, di pakai sebagai lambang kesucian dan kebersihan paccing 
(Bugis) maksudnya agar seluruh hadirin bersaksi akan kesucian dan kebersihan 
perkawinan yang akan dilangsungkan pada esok harinya itu. 
e. Tata cara aqad nikah  
upacara akad nikah merupakan puncak acara dari keseluruhan acara yang 
dilaksanakan dalam rangka perkawinan. Orang bugis menyebutnya dengan istilah 
matagau yang artinya inti acara. 
Mendahului upacara akad nikah (ijab Kabul), penganting laki-laki yang 
datang kerumah calon isterinya diantar oleh banyak pengantar dengan pemberian 
yang diisikan erang-erang. Yang biasanya teridi dari atas cincin emas, kain baju, kain 
sarung,dan beberapa jenis makeup 
Sementara itu, bagi kalangan bangsawan dan golongan terpandang dalam 
masyarakat, barang pemberian mereka dilengkapi dengan sekeranjang buah-buahan 
yang terdiri dari beberapa jenis.Buah-buahan tersebut dibawa dalam sebuah tempat 
yang bernama “walasuji” yaitu jenis keranjang khusus yang terbentuk dari anyaman 
bamboo yang berbentuk segi empat. Isinya terdiri dari tebu pinang, kelapa, nangka, 
pisang, dan nenas. 
Walasuji adalah singkatan dari walanonasaba topurana sioji yang artinya 
saya berhak memilimu sebab kita sudah saling uji menguji. Dan mengenai makna 
yang terkandung pada buah-buahan itu, di tafsirkan  oleh orang-orang tua (pemangku 
adat) sebagai berikut: 
1. Tebu, melambangkan keikhlasan dan kemurnian hati, maksudnya 
calon suami telah ikhlas menerima perempun yang dikawininya itu 
sebagai calon isteri dan ibu rumah tangganya 
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2. Pinang melambangkan tanggung jawab sang suami dalam memikul 
resiko berkeluarga, makasudnya sebagaian rumah tangga sanggup 
memimpin, membina dan bertanggung jawabkan sang istri dalam 
segala hal, sebagaimana halnya pinang, mulai dari akar hingga 
buahnyadapat dimanfaatkan. 
3. Kelapa, melambangkan cinta yang tak terputus karena cintanya bersih 
dan bening, maksudnya mencintainistri sepanjang hayat cintanya  tak 
akan berubah mulai dari awal hingga akhir, ibarat kelapa, isinya putih 
airnya manis dan jernih. 
4. Nangka melambangkan kebulatan tekad dan cina-cita yang lihur, 
maksudnya suami yang membahagiakan keluarganya sekalipun harus 
kerja keras, membanting tulang. 
5. Pisang melambangkan kesetiaan, maksudnya suami akan senantiasa 
setia apapun yang akan terjadi kemudian. 
5 Integrasi Budaya Islam Terhadap Budaya Lokal Dalam Upacara 
Perkawinan  
Salah satu bagian terpenting dari kehidupan manusia adalah perkawinan, 
karena perkawinan merupakan Sunnah Rasulullah Nabi Besar Muhammad Saw. 
Perkawinan sesunggunya merupakan salah satu peristiwa yang melibatkan beban dan 
tanggung jawab dari banyak orang, yaitu tanggung jawab orang tau, keluarga, 
kerabat, bahkan kesaksian dari anggota masyarkat di mana meraka berada, maka 
selayaknya upacara tersebut diadakan secara khusus dan meraih sesuai dengan tingkat 
kempuan atau strata sosial dalam masyarakat.  
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Upacara perkawinan banyak di pengaruhui oleh acara-acara sakral dengan 
tujuan  agar perkawinan berjalan dengan lancer dan kedua mempelai didoakan 
kehadiran Allah Swt, sukses dalam segaah urusan dalam mengarungi bahtera rumah 
tangga yang langgeng menuju keluara Sakinah Mawaddah  Warohmah. 
Dalam hal ini upacara perkawinan mengacu pada keseluruhan proses tang 
terjadi yang dapat bibagi menjadi tiga tahap, yaitu proses pra nikah, upacara akad 
nikah, ada prosesi setelah nikah, dalam hal ini dibagi menjadi beberapa tahapan yang 
akan dijelaskan secara detail yaitu: 
1. Proses Pra Nikah 
 Proses pra nikah merupakan suatu proses awal dari suatu rangkaian kegiatan 
pernikahan yang dilaksanakan dalam waktu yang agak lama, kegiatan tersebut 
merupakan suatu rangkaian yang berurut, maka tidak satupun keguatan dapat 
mendahului kegiatan lainnya, apalagi mengadakan salah satu kegiatan tersebut diatas 
seperti menelusuru akhlak (mangita pangampe), tempat penjajakan (mamanuk-
manuk), melamar (ma‟duta) mengikat janji (mappanessa), dam malam pacci (tudang 
penni). 
a. Menelusuri Ahlak atau Mangita Pangampe (Bugis) Anggita Panggampe 
(Makassar) 
Seorang pria yang ingin mempersunting seorang perempuan, sebelumnya ia 
menyampaikan maksud dan tujuan kepada pihak perempuan tersebut dahulu ia 
melakukan pengintaian dan penyelidikan apakah perempuan tersebut masih gadis 
atau sudah ada yang mengdahului melamarnya, apakah ia berakhlak baik dan cock 
dijadikan sebagai ibu rumah tangga dan hal-hal iain yang perlu diteliti sehubungan 
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dengan kelangsungan perkawinan itu, hal itulah yang dimaksud mangita 
pangampe (Bugis) anggita pangampe (Makassar). 
Biasanya laki-laki mengirim utusan dari orang-orang tau untuk menjajaki 
kedatangan perempuan yang dimaksud, pertama-tama mendatangi rumah tetangga 
sang perempuan untuk menayakan perihala gadis tetangganya itu, dan sekaligus 
menginti secara langsung. Maksud utusan mengintai secara langsung ialah untuk 
mengetahui tentang cacat atau tidak, sifat keibuan atau kekana-kanakan, binal atau 
tidaknya dan seterusnya.
5
 
Baik kirahnya menjadi perhatian bahwa tidak semua orang dapat mengatur 
tumah tangga dan tidak semua orang dapat kita serahi sebagai kerecayaan mutlak, 
sebagai teman kerabat yang akan bela membela dengan kita untuk selamanya. 
Maka hendaklah sebelum kita melahirkan maksud yang terkandung dalam hati, 
sebaiknya kita selidiki lebih dahulu, akan dapatkan penyesuaian paham atau tidak 
kelak setelah bergaul. Nabi saw telah memberi petunjuk tentang sifat-sifat 
perempuan yang baik 
1. Yang beragama dan yang menjalangkannya. 
2. Turunan orang yang berkembang (mempunyai keturunan yang sehat) 
3. Yang masi perawan.6 
Abu Hurairah meriwayatkan hadis dari Rasulullah mengenai hal ini: 
 َي َْتبَِزت ِهي ِّدلا ِتَاذِب َْزفْظَاف ،اَهِىيِدِلَو ،اَهِلاَمَجِلَو ،اَهِبَسَحِلَو ،اَهِلاَمِل :ٍَعبَْرِلِ َُةأْزَمْلا ُحَكْو َ َاد 
 
 
                                                             
5
Syamsul  Dg. Nyonri, Pemangku Adat Batiling Desa Batara, Wawancara,17 juni 2019. 
6
Sulaiman rasjid, Fiqh Islam; Hukum Fiqh Islam (Cet. XIII; Bandung: CV Sinar Baru, 1990), 
h. 352 
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Artinya: 
“Wanita dinikahi karena 4 hal: hartanya, nasabnya, kecantikannya, dan 
agamanya. Pilihlah yang memiliki agama, maka kalian akan 
beruntung.” (H.R. Bukhari) 
b. Tahap Penjajakan atau Mamanu-manu (Bagis) A’jangang-jangang 
(Makassar) 
 Tahap kedua setelah pengintaian dan penyelidikan, yaitu utusan 
melakukanpenjajakanlangsung kerumah mempelai wanita.Disini utusan bertemu 
dengan keluarga wanita dan memancinya untuk membeberkan keterangan-keterangan 
yang diperlukan sehubungan dengan keadaan gadisyang dimaksud. 
Hal ini bertujuan untuk menjajikan kepada calon mempelai yang akan 
dipinang atau memestikan keadaan calon mempelai wanita yang akan dilamar, 
apakah sudah “disimpan” (menerima lamaran pihak lain sebelumnya) biasanya yang 
bertugas sebagai delesasi yang akan memastikan nantinya proses pelamaran dapat 
berjalan sukses dan lancer. 
Pihak keluarga wanita yang telah mengetahui maksud dan keinginan utusan 
laki-laki, akan memberikan jawaban secara menyendiri, ya atau tidak, pihak keluarga 
perempuan mengatakan ya, maka kemudian disusul dengan kata-kata. Silahkan 
datang, kapan saja, kami pasti akan menerima anda dengan senang hati. Dan ada 
kalanya pihak keluarga perempuan langsung memberikan waktu untuk kedatangan 
utusan dari pihak laki-laki dan bersama-sama menetukan waktunya. 
Kedatangan utusan laki-laki untuk kedua kalinya kerumah pihak perempuan, 
barulah sekedar melicinkan jalan keproses pelamaran selanjutnya atau dengan kata 
lain barulah merupakan lamaran pendahuluan ( pra lamaran). 
Seperti yang dikatakan oleh suhardi: 
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Saya datang untuk menyambung cerita, yaitu cerita yang dibicarakan beberapa 
hari yang lalu bahwanya anak perempuan (akan kami lamar)
7
 
Dalam pandangan islam disebutkan pula bahwa dalam memilih calon 
pendamping adalah yang terpuji akhlak dan perangainya, sebagaimana disebukan 
dalam alquran bahawa nikahkanlah karena akhlak yang dimilikinya bukan karena 
kaekayaanya maupun status sosial yang dipilihnya. Dalam contoh kasus yang sering 
terjadi biasanya dalam perkawinan status sosial merupakan hal yang utama dan secara 
mendalam tentu hal ini bertentangan dengan agama namun masih tetap teguh 
terpeliharadalam rana budaya perkawinan masyarakat Batilang Desa Batara 
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. 
Ayat Al-qur‟an yang pertama kali berbicara tentang perwaninan terdapat 
dalam Q.S. Al Baqarah/2: 221 
                       
                        
                          
Terjemahanya: 
“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman.Sesunggunya wanita budak yang mungkin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarikhatimu.Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita mukmin) sebelumnya mereka 
beriman.Sesunggunya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu.Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah 
mengajarkan ke surge dan ampuan dengan izin-Nya.Dan Allah menerangkan 
ayat-ayatnya (permintaan-perminta-Nya) kepada manusia suapaya mereka 
mengambil pelajaran.
8
 
Ayat ini berbicara tentang cara memiliki calon pasangan hidup, Allah ta‟ala 
membimbing kaum muslimin agar memiliki calon pasangan hidup mereka atas dasar 
                                                             
7
Suhardi, (48 tahun ) Toko Masyarakat, Wawancara, Batara 7 Juni 2019 
8
Departemen Agama, Al-Qur‟an dan terjemahan (Bandung: CV. Diponigoro, 2005), h. 35. 
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iman dan dien yang haq, bukan semata-semata menurut nafsu syahwatnya dan 
kepintaran materi keduniaan lainya.  
Benar tidaknya kita dalam memiliki calon pasangan akan sangat 
mempengaruhi nasib kita kelak di dunia terlebih lagi di akhirat. Kalo pilihan kita 
benar, maka Insya Allah pasangan hidup kita membantu kita dalam ta‟at dan 
beribadah kepada Allah swt , serta dalam menegakkan nilai-nilai Islam dalam rumah 
Tangga, tetapi kalompilihan kita salah, maka dia akan merongrong dunia kita 
merusak agama serta akhirat kita. 
c. Lamaran atau Ma’duta (Bugis) Assuro (Makassar) 
Melamar dalam bahasa Bugis (ma‟duta) Makassar (Assuro), menurut adat 
yang berlaku dalam budaya Bugis Makassar, laki-laki akan melamar seoerang wanita, 
ia tidak boleh langsung memintanya kepada wali perempuan calonya, tetapi harus 
memulai delegasi yang diutus untuk kepentingan tersebut. 
Merupakan proses yang paling menentukan diterima atau tidaknya maksud 
baik kedatangan kaeluarga mempelai laki-laki, dalam acara ini yang mengambil alih 
adalah orang yang paling dituakan dalam keluarga atau yang dimaksud dengan tau 
toa,
9
sebagai orang yang sarat pengalaman, biasanya jumlanya tidak terlalu banyak 
sekitar 3-5 orang saja, dalam pembahasanya, pilihan laki-laki mengutarakan maksud 
kedatanganya, apabilah maksud kedatangannya ditangapi positif maka keduanya 
sepakat pihak mencari waktu untuk membicarakan kelanjutanya pembicaraanya 
kembali. 
                                                             
9
Susan Bolyard, Perkawinan Bugis: Refleksi Status Sosial dan Budaya di Baliknya, (Cet.I; 
Makassar: Ininnawa, 2009),h. 90. 
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Ketika memulai proses melamar gaya bahasa yang digunakan dalam dialog 
lamaran itu, adalah gaya bahasa indah, berkias dan bersindir. Dibawah ini penulis 
berikun cuklipan sebagaian dari bahasa percakapan yang digunakan dalam acara 
pelamaran. 
Setelah tamu (delegasi) masuk dalam rumah dan dipersilahkan duduk pada 
tempat yang telah dipersilahkan untuk mereka, sering juga duta dan tomadduta(orang 
yang melamar) berdialog dengan keluarga wanita atau riaddutai (tuan rumah), seperti 
berikut: 
To Madduta:   “duami kuala sappo, uangnna panasae, belona kanukue” 
 Hanya dua yang menjadi tumpuan kami, yakni kejujuran dan 
hati yang bersih 
   “Iyaro bunga rositta tepu tabakka toni, engkaka sappona” 
Kembang ros itu cukup mekarlah, apakah sudah ada yang 
melindunginya. 
To Riaddutai:  “Iganaro elo ri bunga temmaddaungngge, temmattakke” 
 Siapa yang ingin pada anak kami yang tidak punya 
pengetahuan sedikit pun. 
To Madduta: “taroni temmaddaung, temmattakke nasaba bungana 
mawangi” 
  Biarlah tidak tau apa-apa, karenake hormatanbunga yang tak 
kunjung layu akan kujadikan pelita hatiku 
To Riaddutai: “narekko makkunito adatta, soroni tangai, nakutanga tokki” 
  Kalau begini maksud tuan, kembalilah dipertimbangkan kami 
juga akan pertimbangkan . 
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Maksud dari Tanya jawab di atas, tuan rumah (pilih perempuan) sengaja 
rendah diri menayakan mengapa anak gadis kami yang diinginkan,buaknkah masi 
banyak gadis yang lain yang lebih cantik dan terpandang. Apakah anda memilih anak 
gadis kami itu secara tulus dan ikhlas, dan telah difikirkan baik buruknya serta untung 
dan ruginya.Di jawab utusan, yang maksudnya benar banyak gadis tapi gadis andalah 
yang berkenang di hati, dan itu telah difikirkan matang-matang sehingga kami datang 
menemui anda. 
Selanjutnya apabila telah terjadi kata sepakat, artinya lamaran diterima, maka 
perundingan waktu, jumlah mahar, nafkah perkawinan, dan hal-hal yang serangkaian 
dengan penyelanggaraan resepsi perkawinan, akan dirunding lagi pada waktu yang 
disepakati bersama sampai segala sesuatunya jelas dan bulat dalam mufakat. 
Selanjutnya akan disepakati tanggal dan waktu untuk pertemuan selnjutnya. Sebelum 
meminta diri, pihak laki-laki akan disunguhi minuman (the dan yang lainnya) dan 
kue-kue secara kekeluargaan. Setelah itu mereka memberikan isyarat untuk 
diperkenakan meninggalakan rumah mempelai wanita. 
d. Pemantapan kesepakatan atau Mapettu ada (Bugis) Appa’nassa (Makassar) 
Dalam masyarakat Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang Kabupaten 
Pangkep, tahap ini sering juga digunakan dalam tahapan Appasiarekeng (Bugis), 
maksudnya pada waktu itu antara kedua belah pihak yaitu pihak keluarga laki-laki 
dan pihak keluarha perempuan bersama mengikat janji yang kuat atas kesepakatan 
pembicaraan yang telah dirintis sebelumnya. Demi kelancaran pertemuan, kedua 
acara itu nyaris selalu digabungkan. Jika ditanya mengapa acap penggabungan 
seluruh rangkaian acara ini karena rangkaiyan yang terpisah akan rumit akan menyita 
waktunbagi merekayang penuh kesibukan. 
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Dalam hal ini tahap ini merupakan tindakan lanjut dari prosesi pelamaran 
dimana bertempat di rumah wanita, jumlanya lebuh banyak dan berpakaian formal 
ketimbang acara pertemuan sebelumnya, juru bicara calon pengating wanita dari 
pihak laki-laki telah diterima oleh seluruh pihak keluarga wanita. 
Ketika proses penerimaan resmi selesai digelar, juru bicara akan melanjutkan 
pembicaraan dengan menayakan lebih lanjut berapa mahar dan uang belanja yang 
dipersiapkan oleh pihak wanita. Secara khusus dalam konsep kekinian ada berbagai 
faktor yang mempengaruhi status sosial diantaranyaadalah keturunan atau kekayaan 
yang dimilikinya serta tingkat pendidikan yang ditempunya.Dalam perkawinan 
umumnya di Sulawesi Selatan khususnya Batiling Desa Batara Kecamatan 
Labakkang Kabupaten Pangkep, mahar terdiri dari dua jenis serahan yakni serahan 
mahar (sampo) dan uang belanja (doi menre). 
Sebagaimana yang dikataka oleh hasanuddin: 
Ada telah menerima saya dirumah ini, maka saya akan bertanya mengenai 
syarat-syarat yang akan dibawa oleh pihak laki-laki
10
 
Dalam hal ini, uang belanja atau doi menre sangat menentukan dalam 
pelaksanaan suatu perkawinan dalam masyarakat Batiling Desa Batara Kecamatan 
Labakkang Kabupaten Pangkep.Dan masalah tersebut bukan saja pada masyarakat 
Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang kabupaten Pangkep pada khususnya 
bahkan di Sulawesi Selatan pada umumnya. Yang menjadi problem sehingga piangan 
itu dibatakan bila dalam masalah itu tidak bias tercapai suatu persetujuan antara pihak 
pempelai laki-laki dan pihak keluarga mempelai wanita. 
Dalam menetukan suatu jumlah uang belanja yang mungkin diterima baik 
kedua belah pihak, maka dicari suatu kesepakatan dengan jalan tawar-menawar 
                                                             
10
Hasanuddin (40 Tahun ) Bapak Dusun Batara, Wawancara, 17 Juni 2019 
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diantara kedua belah pihak, dari keluargah belah pihak meminta jumalah uang telah 
mereka sepakati dalam lingkungan keluarganya sedangkan pihak keluarga laki-laki 
meminta penawaran yang sesuai dengan kemampuannya. Besarnya jumlah uang 
belanja itu tentu saja didasarkan atas kemampuan ekonomi kedua belah pihak, tetapi 
terkadang juga turut berpengaruh masalah sertifikasi surat keluarga. 
Masalah uang belanja, biasanya pada pihak keluaraga wanita pada umumnya 
mereka menginginkan agar jumlah uang belanja yang diberikan dari pihak keluarga 
laki-laki itu tinggi, agar kelak pestanya meriah sekalipun dalam hal ini menjadi beban 
yang sangat berat bagi pihak mempelai laki-laki.. 
Tetapi karena pihak keluarga laki-laki mereka jika kalau mundur atau 
perkawinannya tidak terlaksanadisebabkan oleh penentuan uang belanja yang 
tinggi.Jusru itu mereka berusaha sedapat mungkin agara dapat mengikuti atau 
mencapai jumlah penentuan uang belanja dari pihak perempuan hingga kelak pesta 
perkawinan terlaksana sebagaimana mestinya acap kali uang puluhan hingga ratusan 
juta rupiah dikeluaarkan untuk membiayai prosesi perkawinan yang melibatkan 
beberapa hal, seperti mahar (Mas kawin) dan doi‟ menre (uang belnja). Tak jarang 
pihak mempelai pria mengelurkan uang untuk mengangkat status atau mangelli dara  
(membeli darah). 
Seperti yang dikatakan oleh H. Dg Nai ketika peneliti melakukan wawancara 
menyatakan: 
Uang belanja itu sangat penting, karena itulah yang dipergunakan oleh pihak 
perempuan melakukan acara pernikahan resepsi, masyarakat Bugis Makassar 
menurut uang belanja bisa jadi sebagai kemampuan ekonomi pihak laki-laki.
11
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Atas nama derajat sosial, pernikahan bias menjadi ajak untuk mencari pihak 
yang bersedia membayar mahar dan uang belaja paling tinggi. Fenomena ini terjadi 
hamper merata dikalangan suku Bugis-Makassar kondisi itu merupakan konsekuensi 
bergesernya polah pikir masyarakat mengenai apa yang dianggap berharga, demi 
pencitraan di masyarakat sebuah pesta perkawinan bias diselengarakan dengan uang 
pinjaman, demikian kecendurungan itu sebagai sifat berkompetisi yang menjadi  
karakter suku Bugis Makassar. 
Demikian ini dalam hal kebiasaan memberatkan penyelaggara suatu 
perkawinan, sedang Nabi sendiri mengajurkan agar biaya nikah atau uang belanja 
perkawinan sederhana adanya, sebagaimana Nabi besabda: 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Aisyah r.a dari Rasulullah saw.: 
 ْهِم َِّنإاَهِمِحَر زيِسَْيتَو ،اَهِقَادَص زيِسَْيتَو ،اَِهَتبْطِخ زيِسَْيت :َِةأْزَمْلا ِهُْمي 
Artinya: 
“Sesungguhnya diantara kebaikan seorang perempuan adalah, mudah 
meminangnya, ringan maharnya, dan subur rahimnya.” (HR Ahmad)12 
Dengan keterangan tersebut diatas, maka uang belanja menurut agama Islam 
tidak memberatkan dimana sesuai kemampuan penyelenggara yang mereka anggap 
sederhana karena menurut Islam itu merupakan pemebrian yang diwajibkan bagi 
pihak mempelai laki-laki kepada mempelai wanita baik merupakan uang maupun 
harta benda. Pemberian dianggap sebagai penghargaan atau penghormatan yang 
paling layak dari seorang calon suamikepada calon istri sedengkan menurut adat 
istiadat yang berkalu dalam masyarakat Batiling Desa Batara Kecamatan Labbakang 
Kabupaten Pangkep di kenal dengan istilah sompa (Bugis) Sunnrang (Makassar) 
masalah sompa dalam adat istiadat masyarakat Batiling Desa Batara Kecamatan 
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Labakkang Kabupaten Pangkep sangat kuat apalagi karena didukung oleh syariat 
Islam sebagai pembayaran mahar (mas kawin) yaitu salah satu syarat sahnya nikah 
akan tetapi berbeda lagi menurut pandangan adat bahwa sompa atau mahar 
mempunyai tingkatan-tingkatan berdasarkan nilai-nilai dari kualitas dari sompa  itu 
sendiri dan stratifikasi orang yang akan diberi sompa. 
Didalam masyrakat Batiling Desa Batara Kecamatan labakkang Kabupaten 
pangkep ada dua tingkatan yakni: 
a. Sompa yang terdiri dari 88 real atau rella‟ (Bugis), sompa menurut tingkatan 
ini bagi keturunan Arung (Bangsawan) 
b. Sompa yang terdiri dari 44 real yang tingkatan untuk orang biasa. (Sompa 
yang dipakai masyarakat pada umumnya)
13
 
Demikian tingkatan dan kadar  Sompa pada pengolongan masyarakat Batiling 
Desa Batara Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. Dan dengan tingkatan  
sompa tersebut jelaslah menurut adat, status derajat manusia dibedakan, sedangkan 
menurut syarat‟ manusia itu mempunyai sumber kejadian yang sama yakni dari anak 
cucu Nabi Adam as. Jadi tidak pantaslah manusia itu dibedakan bilamana ia beriman, 
karena yang paling mulia disisi Allah SWT adalah orang beriman dan bertaqwa. 
Dalam hukum Islam banyak mas kawin (mahar) itu tidak dibatasi oleh syariat 
Islam hanya kemampuan suami serta keridhaan istri. Sesunggunya demikian 
hendaklah dengan benar-benar suami sanggup membayarnya. Karena mahar itu 
apalagi telah ditetapkan sebanyak ketetapan itu menjadi utang atas suami, wajib 
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dibayar sebagaimana utang kepada orang lain. Jikakalau tidak dibayar akan menjadi 
soal dana pertanggung jawab dihari kemudian.
14
 
Bersama dengan itu keputusan lain yang diambil dalam fase ini adalah 
penentuan hari, tanggal, dan bulan perkawinan. Untuk menegaskan apakah 
pernikahan dilakasanakan dalam waktu bersamaan, atau apakah mereka mengadakan 
akad nikahkawissoro (Bugis), lalu dilanjutkan dengan resepsi.Akad nikah merupakan 
pernikahan berdasarkan syariat Islam yang dilaksanakan sebelum resepsi, dirangkaian 
dengan ritual adat ya itu menyertakan bawaan, makanan dari beras ketang dan gula 
merah beserta mahaar dan setidakannya sejumlah uang belanja. Jika mereka setuju 
menyelengarakan akad nikah terlebih dahulu sebelum resepsi maka, jistru bica akan 
menetapkan hari (sesuai adat, paling kurang 10 hari setelah acara hari selesai digelar), 
dan berembuk tentang jenis pakaian yang akan dikenakan kedua penganting natinya. 
Meski rencana sementara resepsi pernikahan telah dibicarakan, namun hal ini 
biasanya diputusakan utusan yang datang pada hari berikutnya, segalaingus secara 
resmi di setujuai penyelengaraan acara akad nikah. 
Secara tradisional, kedua mempelai memsuki semacam tahap semi 
memingitanatau arpo-rapung (Bugis), setelah keduanya resmi bertunangan, artinya 
mereka tidak boleh sibuk bekerja dan harus menyimpang tenaga dimasa tradisi yang 
dipercaya sangat rentang terhadap hal-hal eksternal rohani maupun jasmani. Lagi 
pula, calon pengating laki-laki dan wanita yang telah bertunagan dibatasan 
pemunculannya di depan umum, karena masa itu dipercaya sebagai detik-detik 
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penating yang sangat pekah terhadap kemungkinan terkena ancaman guna-guna atau 
ilmu hitam 
Selain itu, pada umumnya masyarakat Batiling Desa Batara Kecamatan 
labakkang kabupaten Pangkep masing beranggapan bahwa ada hari ini atau bulan 
baik dan maupun sebaliknya. Bulan yang dianggap baik untuk mengadakan 
kerkawinan adalah Bulan-Bulan Rabiul Awal, Rabiul Akhir, Rajab, dan Sya‟ban, 
sedangkan bulan yang dianggap jelek, mendatangkan sial adalah bulan Zulkaiddah. 
Mereka berpendapat bahwa bulan Zulkaiddah diapit oleh dua Bulan Syawal dan 
Zulhijjah.Orang Bugis menyebutkan dengan bulan taccipi artinya bulan terjepit. 
Oleh karena itu ia terjepit oleh dua bulan tersebut dianggaplah kurang 
menguntungkan. Memurut mereka, bulan Zulkaiddah diapit oleh dua bulan khutbah, 
khutbah Idul fitri Bulan Syawal dan khtbah Idul Adha pada Bulan Zulhijjah. Jadi 
menurut paham tradisi mereka, barang siapa yang kawin pada bulan tersebut maka 
tidak akan bahagia dalam hidupnya dan akan selalu menderita, sebab ia 
melangsungkan perkawinan dalam bulan terjepit, atau bulan kesempitan hidup. 
Hal lain yang penulis kemukakan pada pasal ini adalah masalah undangan, 
sebab masalah inipun memakai tantangan adat. Kurang lebih sepuluh hari menjelang 
pelaksanaan akad nikah atau resepsi perkawinan, kedua belah pihak mulai 
menyebarkan undangan mereka. Ada dua cara yang bias dalam mengundang tamu-
tamunya yaitu: 
a. Undangan langsung secara lisan atau mappada‟/ mappaisseng (Bugis)  
b. Undangan tertulis yang diantar 
Undangan yang secara lisan, biasanya biasanya dilakukan secara langsung 
oleh orang tua dari calon penganting yang bersangkutan tau oleh keluarga 
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terdekatnya, ditemani beberapa orang dari pihak keluarga terdekat pula.Dalam hal ini 
undangan demikian bersifat lebih menghargai dan menghormati orang-orang yang 
diundangnya tersebut biasanya ditujukan kepada keluarga-keluarga terdekat saja. 
Undangan lainnya selain undagan lisan yang dikemukakan, dilaksanakan 
secara langsung tertulis yang biasanya diantarkan oleh pemudah-pemudah yang 
berpakaian lengkap yanitu laki-laki mengenakan jas tutu psi wanitanya mengunakan 
baju bodo lengkap dengan sarung sutera.Mereka mulai mengantarkan undangan pada 
hari ketujuh sebelum resepsi perkawinan dilangsungkan. 
e. Tudang penni/ Mapacci (Bugis) Akkorongtigi (Makassar) atau malam pacci 
Kedua acara ini sering dirangkaikan, namun makna yang terkandung pada 
tudang penni  danmappacci, tidak sama. Istilah tudang penni hanya khusus 
digunakan untuk pesta perkawinan, tidak untuk baca doa, syukuran dan sebagainya. 
Tudang penni adalah duduk bersama pada malam hari menjelang 
pernikahan.Pengertian sesunggunya adalah duduk bermusyawarah dimalam hari 
bersama.Pada waktu dahulu, pembentukan panitia perkawinan belum dikenal, oleh 
karena itu tudang penni ini biasanya dilaksanakan tiga malam berturut-turut untuk 
bermusyawarah tentang kelengkapan dan penyempurnaam pelaksana pesta 
perkawinan agar upacara tersebut berlangsung sebaik-baiknya, seperti kelengkapan 
pakean panganting, erang-erang, termasuk hal-hal yang nantinya dibutuhkan. 
Rumah kedua calon mempelai telah ditata dan dihiasi sedemikian rupa dengan 
dekorasi khas daerah Bugis-Makassar, yang terdiri dari, pelaminan (Lamming), Meja 
Oshin lengkap dengan bosara, dan perlengkapan Korongtigi/ Mappacci karena acara 
Akkorongtigi/ Mappaci karena acara Akkorongtigi/Mappacci merupakan suatu 
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rangkaian acara yang sacral yang dihadiri seluruh sanak keluarga (family dan 
undagan) 
Akkorontigi/Mappacci adalah ritul yang sangat penting dan dirangkaikan 
dengan mabbarasanji dan mappanre temme. Ini adalah pesan simbolis bahwa 
memasuki hidup baru perlu kesucian hari dan jiwa, termaksud minta maaf sama 
dengan orang tua karena satu saat nanti dia akan meninggalakan orang tuanya. 
Seperti yang dikatakan oleh Amma Toa: 
Tiga malam melakukan malam paccing pacci pertama yang dihadiri oleh 
keluarga dekat sedangkan malam kedua seperti malam pacci pertama malam 
paccing ketiga puncak yang dihadiri oleh keluarga dan kerabat yang diundang, 
diiringi dengan barazanji.
15
 
Di Batiling Desa Batara Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep, acara  
tudang penni tersebut ditandai dengan beberapa kegiatan. Kegiatan pertama, 
perawatan secara intensif tarhadap calon kedua mempelai dengan mengunakan Indo 
botting (Juru Rawat Penganting) untuk mendandangi calon mempelai 
penganting.Indo Botting ini menjalangkan tugasnya sejak tiga hari sebelumnya. 
Proses acara Akkorongtigi/Mappacci yanitu: setelah para undangan lengkap 
dimana sana keluarga atau para undangan yang telah dimandatkan untuk meletakkan 
pacci pegawai syara‟ atau yang bertindak sebagai imam kampong, setelah petugas 
barazanji berdiri, maka proses peletakang pacci dimulai oleh pegawai syara‟ yang 
yang kemudian diikuti oleh sanak keluarga dan para undagan yang telah di beri tugas 
untuk meletakan pacci. Acara tersebut diakhiri dengan pembacaan doa. 
 Pada malam Tudang Penni, beberapa orang dari familinya dekat sahabat 
kerabat diundang hadir dan berpatisipasi dalam kegiatan tersebut, 
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dimulailahpembacaan barazanji oleh pegawai syara‟ jikalau para undangan telah 
hadir sesuai dengan jam yang ditentukan dimulailah pembacaan barazanji dan 
sesudah itu dilakukan perjamuan yang dilanjutkan dengan acara “mappacci”.  
Dalam pelaksanaan mappacci disiapkan perlengkapan yang kesemuaannya 
mengandung arti makna simbolis seperti:
16
 
1) Sebuah bantal atau pengalas kepala yang diletakkan didepan calon pengantin, 
yang memiliki makna penghormatan atau martabat, kemuliaan dalam bahasa 
Bugis berarti mappakalebbi.  
2) Sarung sutera 7 lembar yang tersusun diatas bantal yang mengandung arti harga 
diri.  
3) Diatas bantal diletakkan pucuk daun pisang yang melambangkan kehidupan  
yang berkesinambungan dan lestari.  
Penggunaan pacci ini menandakan bahwa calon mempelai telah bersih dan 
suci hatinya untuk menempuh akad nikah keesokan harinya dan kehidupan 
selanjutnya sebagai sepasang suami isteri hingga ajal menjemput.Daun pacar atau 
pacci yang telah dihaluskan ini disimpan dalam wadah bekkeng sebagai permaknaan 
dari kesatuan jiwa atau kerukunan dalam kehidupan keluarga dan kehidupan 
masyarakat.Orang-orang yang diminta untuk meletakkan pacci pada calon mempelai 
biasanya adalah orang-orang yang mempunyai kedudukan social yang baik dan punya 
kehidupan rumah tangga yang bahagia. Semua ini mengandung makna agar calon 
mempelai kelak dikemudian hari dapat hidup bahagia seperti mereka yang 
meletakkan pacci  diatas tangannya.  
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 Dalam upacara mappacci secara simbolis digunakan daun pacci dan barang-
barang lain seperti berikut:  
a. Bantal (angkulung) yang menyimbolkan harkat/kehormatan yang harus dijaga dan 
dihormati (ripakkalebbi‟). 
b. Sarung sutra (lipa‟ sabbe) yang melambangkan keharusan menjaga harga diri 
(pada umumnya jumlah sarung yang dibutuhkan adalah 7, 9 atau 11 helau‟, hal itu 
disesuaikan dengan tingkat kebangsawanan).  
c. Pohon pinang lengkap degan daunnya yang melambangkan kesejahteraan hidup.  
d. Daun nangka (panasa) yang melambangkan kehidupan yang dipenuhi dengan 
harapan baik atau manasa‟. 
e. Pesse‟ pelleng yang sedang dinyalakan, yang melambangkan kehidupan yang 
cemerlang. 
f. Benno‟ atau berondong beras yang dihamburkan sebanyak 3 kali yang  
menyimbolkan harapan bahwa calon mempelai hidup berkembang dengan penuh 
rezeki.  
g. Daun pacci (daun yani) yang mengisyaratkan kata pacci (bersih). 
Dalam bahasa Bugis kata Pacci bila diberikan bunyi ingakan berbunyi pacci 
yang dalam bahasa Bugis berarti bersih. Peletakan paccipada telapak tangan, bukan 
pada ujung jari,  
dimaksudkan agar pendapatan yang bersih dan halal serta semoga kelak 
bermanfaat dengan ridha Allah.
17
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B. Tahapan Akad Nikah 
Upacara akad nikah merupakan inti dari segala rangkaian upacara perkawinan 
seseorang, dalam rangkaian upacara inti ini adalah dilaiui dengan dengan beberapa 
proses yaitu, enre botting, resepsi perkawinan, dan makkaddo caddi. 
a. Enre Botting (Bugis) Botting Nai (Makassar) 
Tahapan ini adalah dimana merupakan laki-laki mendatangi rumah 
mempelai perempuan untuk melalkukan proses sacral yaitu proses akad nikah, 
mendahului upacara akad nikah (ijab Kabul), mempelai kali-laki mendatangi 
rumah mempelai wanita, diantar oleh banyak pengantar bersama-sama dengan 
barang-barang bawaan yang telah disepakati sebelumnya yang merupakan 
pemberian sebagai tanda pengikat kepada calon istri mereka  
Iring-iring penganting memakai baju bodo menuju kediaman mempelai 
wanita. Masing-masing membawa hadia yang akan diberikan sebagai 
persembahan atau erang-erang (Makassar) untuk penganting wanita. Biasanya 
erang-erang tersebut berisi seperti alah Sholat, sepatu, emas, kosmetik, dan 
sebagainya.Rombongan gadis pembawa erang-erangumumnya terdiri dari 12 
orang gadis remaja dan dikawal oleh keluarga mempelai laki-laki. 
Setelah calon penganting laki-laki beserta rombongan tiba di sekitar 
kediaman mempelai wanita, seluruh rombongan diatur sesuai susunan barisan 
yang telah ditetapkan. Saat tiba di gerbang calon penganting laki-laki halaman, 
dihamburkan denagn beras oleh salah satu orang sesepuh dari keluarga  wanita. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Dg Singara: 
Saya ini diutusakan untuk menjemput pengating, masukki karena 
mempelai perempuan sudah menunggu dari tadi.
18
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Setelah itu beserta rombongan memasuki kediaman wanita untuk 
dinikahkan. Kemudian dilakukan pemeriksaan berkas oleh petugas KUA dan 
permohonan ijin kepada kedua orang tua untuk dinikahkan, yang selanjutnya 
dilakukan proses akad nikah. 
Setelah akad nikah berlangsung diadakan upacara khutbah nikah, khutbah 
nikah maksudnya untuk memberikan nasehat-nasehat dan hikmah-hikmah 
perkawinan, sehinggah kedua mempelai dalam rumah tanggah kelak dapat 
terjalin saling pengertian dan harmonis untuk terciptanya hidup berumah 
tanggah yang penuh kedamaian dan kebahagiaan saling hormat menghormati 
antara keduan belah pihak. Selanjutnya, maka diadakanlah proses menyatukan 
kedua mempelai setelah akad nikah selesai, mempelai laki-laki diantaranya ke 
kamar mempelai wanita. Dalam tradisi Bugis-Makassar, pintuh menujuh kamar 
mempelai wanita biasanya terkunci rapat. Kemudian terjadi dialog singkat 
antara pengantar mempelai laki-laki dengan penjaga pintu kamar mempelai 
wanita. Stelah mempelai pria diizinkan masuk, kemudin diadakan acara 
Mappasikarawa (saling menyentuh). 
Namun sebelum masuk kamar memepelai wanita, biasanya para gadis-
gadis yang berada didalam kamar memepelai wanita menolak membukakan 
pintu, berharap mempelai laki-laki dan rombogannya memberikan hadiah 
berupa uang atau yang lebih dikenal dengan istilah pembuka penutup wajah 
atau pa‟buka pa‟jampe rupa (Bugis) sedangkan itu, kedua mempelai 
bersanding diatas tempat tidur untuk mengikuti beberapa acara seperti 
pemasangan sarung sebanayak tujuh lembar yang dipandu oleh indo botting 
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(juru rawat penganting). Hal ini mengandung makna memepelai pria sudah 
diterima oleh keluarga memepelai wanita. 
Seperti yang dikatakan 
Selanjutnya menyerakan mahar antara mas kawin dari mempelai pri 
kepada mempelai wanita. Dengan acara pemasangan cincin kawin, dan doa 
sebagai penutup acara. 
b. Resepsi pernikahan 
Dalam acara resepsi perkawinan ini biasanya dilakukan pada malam hari, 
walaupun tidak jarang ada juga yang melangsungkannya pada siang 
hari.Diamana pada umumnya berupa perjamuan terbuka atau resepsi formal 
yang diiringi dengan music pengiring (orkes) yang meriakan acara resepsi 
tersebut. 
Selama resepsi berlangsung, tamu-tamu terus berdatangan, dengan sikap 
tenang dan tanpa menghiraukan proses upacara, mereka berjalan kekursi 
pelaminan tempat kedua mempelai duduk bersanding, dimana kedua memepelai 
memasukan amplop undangan yang telah diisi berjumlah uang yang disebut 
passolo(Bugis) tempat yang bersedia dilantai dekat kursi kado. Dalam susunan 
yang bersifat formal tersebut, kendati suara music tidak terlalu mengnggu, 
tetamu umumnya cenderung tidak saling bercerita.
19
 
Dalam Islam perepsi perkawinan disebut pila walimatul „urusy hukumnya 
wajib dan diusahakan sederhana mungkin dan dalama walimah hendaknya 
diundang orang-orang miskin.Rasulullah shallallhu „alaihi wa sallam pernah 
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bersabdah bahwa mengundang orang-orang kaya saja berarti makanan itu sejek-
jekek makanan.Sebagai catatan penting hendaknya yang diundang itu orang-
orang shalih, baik kaya maupun miskin. 
c. Makkaddo Caddi 
Merupakan acara yang diselenggarakan sehari setelah kedatangan 
mempelai laki-laki ke rumah mempelai wanita, acara ini tidak kalah ramainya 
dengan acara resepsi yang telah dilangsungkan pada malam harinya, acara ini 
berlangsung dari pagi sampe sore hari sebelum mempelai wanita 
memlangsungkan kunjungan ke rumah mempelai laki-laki. 
Dalam tahap acara ini kedua mempelai duduk bersanding menjamu tamu-
tamu yang terus berdatangan, adapun resepsi yang berlangsung berjalan alot 
dan kental adat budaya Bugis Makassar dimana tamu  dijamu dengan berbagai 
macam suguhan, dimulai dengan suguhan makanan berat yang tersaji dalam 
bentuk acara bebas (peristilahan Bugis Makassar) yang merupakan hidangan 
makan berat (nasi beserta bermacam lauk pauknya) dan diakhiri dengan 
suguhan penutup beruapa kue-kue yang tersaji dalam nampang berkaki 
(bosara) yang berada di depan para tamu. 
Posisi duduk penganting tatkal dipersandingkan mengandung pula makna, 
duduknya laki-laki di seblah kanan dan penganting wanita di sebalah kiri, 
dikaitkan dengan kejadian umat manusia yang asalnya satu, yaitu Adam dan 
Hawa sebagai istri Adam yang berasal dari tulang rusuk Adam sebelahkiri. Jadi 
stand duduk seperti yang dilakukan kedua penganting itu, menunjukan 
bersatunya kembali tubuh manusia secara lengkap. 
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Laki-laki yang tadinya ( waktu bujang) hanya mempunya tulang rusuk 
disebalah kanan karena tulang rusuk sebelah kiri dicabut dan diberkan kepada 
wanita, dan sebalikanya wanita (masi gadis) hanya mempunyai tulang rusuk 
sebelah kiri pemberian laki-laki, maka setelah keduanya kawin (bersatu) 
untunlah kembali kejadian manusia itu, sebagaimana halnya Adam kejadiannya 
menjadi utuh kembali setelah bersatu dengan Hawa. 
C.  Tahap Proses pacanikahan 
Sesudah upacara pelaksanaan akad nikah, lalu dilaksanakan beberapa 
rangkaian kegiatan pasca nikah yaitu: 
a. Acara Pamitan, Mammatung (Bugis) A’matuang (Makassar) 
Tahap ini merupakan tahapan setelah acara makkado caddi berlangsung, 
dilakukan sebagai kedua memepelai menujukan rumah pihak laki-laki untuk 
Marola, acara pamitan kedua memepelai kepada kedua orang tau pihak 
perempuan ini berlangsung cukup khikmat dimana jarang kedua memepelai dan 
orang tua menangis terharu, demikian acara tersebut berlangsung, orang tua 
tidak lupa membikan hadiah kepada menantunya, biasanya berupa sarung sutera 
yang terbaik yang dimiliki olehnya. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Amma Toa: 
Bahwa kukasi ini menantuku barang-barang yang saya suka juga karena 
sudah masuk dianggota keluargaku sudah baku ambil anakku, kukasi 
barang sebagai tanda restu
20
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b. Mapparola (Bugis) Lekke Botting (Makassar) 
Rangkaian acara marola (Bugis) merupakan proses mempelain wanita ke 
rumah mempelai laki-laki, yang merupakan kunjungan balasan dari pihak 
perempuan kepada pihak laki-laki yang akan datang ke pada kepihak 
perempuan. Dan pihak laki-laki sendiri memiliki pesta yang terpisah dari pihak 
perempuan.
21
 
Kedatangan pihak wanita kerumah mempelai laki-laki juga bersama 
iringan-iringan pengantar yang juga tidak kala ramainya, kunjungan balasan, 
maka tidak iringan gadis-gadis pembawah hadih yang berjumlah 12 orang yang 
memakai pakaian adat lengkap dengan baju bodo dan serung sutera. 
Demikian halnya dengan penyambutan mempelai laki-laki yang 
mendatangi kediaman mempelai wanita, begitu pula proses penyambutan yang 
terjadi di rumah mempelai laki-laki, tampak di depan rumah sambutan pemudah 
pemudi mengeanakan pakaian adat yaitu baju bodo untuk wanita  dan jas tutup 
untuk laki-laki yang kemudian diistilakan dengan pagar ayu, kemudian diikuti 
pula jejeran orang berumar setengah bayah memakai pakaian rapi dengan 
setelan jas pada laki-laki dan pakaian kebaya pada wanita yang tidak lain juga 
menyambut kedatangan kedua mempelai.  
Adapun hasil wawacara yang dilakukan penulis dengan seorang warga 
bernama hasanuddin: 
penyambutan mempelai laki-laki yang mendatangi kediaman mempelai 
wanita, begitu pula penyambutan yang terjadi di rumah mempelai laki-
laki
22
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Sulaiman Rasjid, , Fiqh Islam; Hukum Fiqh Islam (Cet. XIII; Bandung: CV Sinar Baru, 
1990),h. 63 
22
Hasanuddin(40 Tahun ) Bapak Dusun Batara, Wawancara, 17 Juni 2019 
 71 
 
Setelah tiba di depan perkarangan mempelai laki-laki, mempelai wanita 
beserta rombongan disambut dengan guyuran beras yang sengaja dihamburkan 
sebagai perlambang agar kelak perkawinan mereka membawa kemakmuran 
terhadap keduanya. 
c. Mappasiewa ada (Bugis) Appabaji (Makassar) 
Acara terakhir yang merupakan acara penutup dari dari keseluruhan 
rangkaian proses perkawinan adat Bugis Makassar di Batiling Desa Batara 
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep ialah acara mappasiewa ada 
(Bugis) atau appabaji (Makassar) ialah acara dimana bertujuan untuk 
merukunkan kedua mempelai acara berlangsung di rumah mempelai wanita 
pada saat mempelai wanita itu sudah diantar kembalikan kerumahnya yang 
berarti acara perkawinan telah selesai, maka disediakanlah jamuan-jamuan 
berupa kue-keu yang diantaranya terdapat kue onde-onde dan juga disiapkan 
batang rokok. Acara tersebut dipandu langsung oleh indo botting (Bugis) yang 
memberikan semacam permainan untuk melihat kekompakan diantara mereka 
sihingga trecipta suasana keakraban dari kedua mempelai. 
Seperti apa yang dikatakan oleh Dg lomma selaku Indo Botting Desa 
Batara: 
Bahwa hal ini dilakukan dengan tujuan agar kedua mempelai  dapat hidup 
rakun dan saling mengenal antara pihak laki-laki dan permpuan
23
 
Acara biasanya berlangsung pada malam hari dan dihadiri hanya dari 
keluarga terdekat saja, dan berlangsung penuh semagat kekeluargan.Setelah 
pesta usai, yakni setelah keseluruhan perjamuan dan resepsi, kedua mempelai 
                                                             
23
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diharuskan melakukan kunjungan penghormatan kepemakaman leluhur kedua 
mempelai. 
Demikianlah semua tahapan acara perkawinan yang terjadi di Batiling 
Desa Batara Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep beserta seluruh 
rangkaian prosesi adatnya yang menjadikannya berbeda dan unik untuk dikaji 
sebagai suatu warisan budaya yang harus dilestarikan. 
Penulis menyadari bahwa tidak semua jenis maupun tahapan-tahapan 
perkawinan adat Bugis Makassar khususnya di Batiling Desa Batara Kecamatan 
Labakkang Kabupaten Pangkep termuat dalam tulisan ini, masih ada yang lain 
tata cara yang sifatnya bervariasi, mengingat wilayah di Batiling Desa Batara 
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep yang begitu luas dan bervariasi dari 
segi adat dan budayanya yang penulis tidak sempat menyebutkan satu persatu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah membahas dan menganalisis pokok permasalahan padas kripsi yang 
berjudul integrasi budaya Islam dengan budaya lokal dalam upacara perkawinan di 
Batilin Desa Batara Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep ( Suatu Tinjauan 
Budaya Islam), maka pada disimpilkan 
Pelaksanaan upacara Perkawinan di Batiling Desa Batara Kecamatan 
Labakkang Kabupaten Pangkep melalui beberapa proses dan tahapan mulai dari 
proses sebelum akad nikah Mamanu-manu, Ma’dutaa tau Assuro (Lamaran), 
mappettuada atau mappasiarekkeng (mengikatjanji), tudangpenni atau A’mata-mata 
korongtigi (MalamPaccing) dirangkaikan dengan pembacaan Barazanji, mapaccing, 
acara khatam Al-Qur’an,  
Integrasi upacara perkawinan, tahapa akad nikah yang terdiri dari beberapa 
rangkaiyan upacara, yang pertama upacara erang-erang, akad nikah, dan 
Mappsikarawa, sertatah apses udah nikah yaitu proses resepsi Walimah. Salah satu 
conto dalam upacara akad nikah terdapat pembacaan ayat suci Al-Qur’an dan 
Khutbah nikah. 
B. Saran 
Pada penulis skirpsi ini penulis berharap agar integrasi budaya Islam dengan 
Budaya lokal dapat terus dipelihara dan diperhankan, adapun saran dan harapan lain 
dalam penulis skripsi ini untuk upacara perkawinan di Batiling Desa Batara 
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep yaitu:  
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1. Agara skripsi ini dapat bermanfaat bagimana syarakat Batiling Desa Batara 
dan orang lainya yang pembaca skripsi ini. 
2. Agar skripsi ini dapat dijadikan sebagai sumber yang menarik untuk dibaca 
dan jadikan sumber dalam penulis lain mengenai upacara pernikahan. 
3. Agara skripsi inib dapat dijadikan sumber wawasan baik untuk masyarakan 
Baliling Desa Batara maupun yang lainnya. 
4. Mahasiswa khususnya Jurusan Sejarahdan Kebudayaan Islam agar tetap aktif 
dalam melakukan  penelitian lapangan dan mengembangkan kompetensinya, 
untuk mengekspor lebih dalam tentang nilai-nilai budaya.  
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